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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
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Huruf
Arab

Nama Huruf Nama
Latin

Sa’ S Es dengan titik di atas

Ha’ H Ha dengan titik di bawah

Dal D De

Ra’ R Er

Sin S Es

Sad S Es dengan titik di bawah

Ta T Te dengan titik di bawah

‘Ain ¢ Koma terbalik di atas

Fa F Fa

iX



3 Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

B) Wau W We

o Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
$ Ya’ Y Ye

Hamzah ( <) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).
2. Vokal

VVokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
d Fathah A A
N Kasrah I I
°) Dammah U U




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin ~ Nama
$ Fathah dan ya’ Al adani
¥ Fahah dan waw Ai adanu
Contoh:

G : kaifa
Jsa : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Nama Huruf Nama
dan dan
Huruf Tanda
‘ fath}ah dan alif atau ya>" a dan garis di atas
‘ kasrah dan ya>" i dan garis di atas
3 dammah dan wau u dan garis di atas
Contoh:
&la . mata
=y : rama
Js - qgila
&34 : yamiitu
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4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu ta marbdtah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah
(t).Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbdtah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbdtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JULYI4ay, - raugah al-affal
Alaldl) dall : al-madanah al-fadilah
&) - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), maka dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
Srg :rabbana
Lnad > najjaan
dﬂ‘ : al-haqq
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) : al-hajj
px :nu’ima
9c : ‘aduwwun

Jika huruf . bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(&=, maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (&).

Contoh:

Q‘ :‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

C I

@)= ‘arasi (bukan ‘arasiyy atau ‘arasy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf &' (alif lam
ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung Kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
:)M\ > al-syamsu (bukanasy-syamsu)
A3 alzalzalah  (bukanaz-zalzalah)

Al - g)-falsafah
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SUW al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf hamzah

terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa

alif.

Contoh:
< 0 2 ;{j B _
SED . ta’muruna
30 :°/
s‘«j-d‘ sal-nau’
9:;5 syai’un
2, 2
-« )f\ s umirtu

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an(dari al-Qur 'an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh
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Fi al-Qur’an al-Karim

Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafaz Aljalalah (4V

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:
&G dinullah
Al ‘billah

Adapun ta marbdtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalélah,

ditransliterasi dengan huruf (t).

Contoh:
Al Aad ) 0 2A : hum ff rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al).

XV



Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an

Nasr al-Din al-Tasi

Nasr Hamid Abu Zayd

Al- Tufi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahii wa ta’ala
saw. = allallahu ‘alaihi wa sallam
a.s = alaihi al-salam
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Q.S = Qur’an, Surah

H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun
QS .../...:4 =QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/: 4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Isra Indra, 2025. “Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dalam
Mengembangkan Kinerja Tenaga Kependidikan di MTs Tumbubara.”
Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh Firman Patawari dan Hilal Mahmud.

Skripsi ini membahas tentang kompetensi manajerial kepala madrasah dalam
mengembangkan kinerja tenaga kependidikan di MTs Tumbubara. Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan, menganalisis, dan mendeskripsikan penyusunan
perencanaan, kepemimpinan Kepala Madrasah, dan pengawasan kinerja tenaga
kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Tumbubara. Metode penelitian yang
digunakan yaitu menggunakan penelitian kualitatif ~deskriptif, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara dan
dokumentasi. Adapun teknis analisis data yang dilakukan adalah pengumpulan
data, kondensasi data, dan display data. Subjek penelitian ini yaitu kepala sekolah
dan tenaga kependidikan. Hasil penelitian ini menunjukkan tiga hal: pertama,
penyusunan perencanaan pengembangan kinerja tenaga kependidikan di Madrasah
melalui analisis kebutuhan, penentuan tujuan, dan penyusunan program dokumen
perencanaan; kedua, kepemimpinan Kepala Madrasah berperan penting dalam
mengelola tenaga kependidikan melalui strategi peningkatan kualitas dan
profesionalisme, pemberian tugas sesuai kompetensi, serta dibina dan dievaluasi
secara rutin, komunikasi terbuka, pelatihan, motivasi, dan lingkungan kerja yang
kondusif menjadi kunci pengelolaan yang baik; ketiga, pengawasan Kinerja tenaga
kependidikan dilakukan secara rutin untuk memastikan mereka menjalankan tugas
dengan baik dan untuk mendukung pengembangan diri, penilaian dilakukan melalui
observasi dan diskusi guna memberi umpan balik yang membangun, tidak hanya
mencatat kekurangan, tetapi juga memberikan pembinaan dan motivasi.

Kata Kunci: Kompetensi Manajerial, Kepala Madrasah, Kinerja Tenaga
Kependidikan

Diverifikasi oleh UPB
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ABSTRAK
Isra Indra, 2025. “The Managerial Competence of Madrasah Principals in
Developing the Performance of Educational Staff at MTs Tumbubara.”
Thesis of Islamic Educational Management Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Universitas Islam Negeri Palopo.
Supervised by Firman Patawari and Hilal Mahmud.

This thesis examines the managerial competence of madrasah principals in
developing the performance of educational staff at MTs Tumbubara. The research
aims to identify, analyze, and describe the planning, leadership, and supervision
practices of the madrasah principal in managing educational staff performance. The
study employed a qualitative descriptive approach, with data collected through
observation, interviews, and documentation. Data analysis was conducted through
three stages: data collection, data condensation, and data display. The research
subjects were the madrasah principal and educational staff. The findings of this
study reveal three key aspects; first, the planning for educational staff performance
development in the madrasah was carried out through needs analysis, goal setting,
and the preparation of planning documents; second, the principal’s leadership
played a crucial role in managing staff through strategies to improve quality and
professionalism, assigning tasks according to competence, as well as providing
regular guidance and evaluation, open communication, training, motivation, and a
supportive work environment were essential elements in effective management;
third, supervision of staff performance was conducted routinely to ensure the
fulfillment of duties and to support professional development, performance
evaluation was carried out through observation and discussion, providing
constructive feedback not only to identify weaknesses but also to deliver guidance
and motivation.
Keywords: Managerial Competence, Madrasah Principal, Educational Staff
Performance

Verified by UPB
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kompetensi manajerial kepala madrasah sangat penting karena berdampak
langsung pada kualitas pendidikan yang dihasilkan. Kepala madrasah yang
kompeten mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, memotivasi guru,
dan meningkatkan produktivitas sekolah. Kompetensi manajerial yang baik dapat
memberi pengaruh terhadap peningkatkan kepuasan kerja tenaga kependidikan,
mengurangi tingkat stres, dan meningkatkan rasa memiliki terhadap sekolah. Hal
ini pada gilirannya akan berdampak positif pada kinerja tenaga kependidikan dalam
mengajar dan membimbing siswa Ketika kepala madrasah memiliki kompetensi
manajerial yang kurang, seringkali terjadi masalah seperti kurangnya koordinasi
antar guru dan tenaga kependidikan, rendahnya motivasi kerja, dan sulitnya
mencapai tujuan sekolah. adapun kesulitan yang sering dihadapi kepala madrasah
dalam mengembangkan kompetensi manajerial antara lain,kurangnya pelatihan,
beban kerja yang berat, dan terbatasnya sumber daya.! Untuk mengatasi kesulitan
itu  sendiri diperlukan upaya-upaya seperti pelatihan kepemimpinan,
pengembangan program mentoring, dan dukungan dari pihak terkait, seperti
Kementerian Agama atau lembaga pendidikan lainnya.

Penelitian tentang kompetensi manajerial kepala sekolah dalam
mengembangkan kinerja tenaga kependidikan menarik perhatian sejumlah peneliti.

Penelitian Abinnashiih dengan menggunakan metode kualitatif dengan

1 Melly, pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, stress kerja dan kompetensi guru
terhadap kinerja guru, jurnal ilmu manajemen, vol. 6. No. 2 2017 118.



metode deskriptif kualitatif, fokus pada Kompotensi manajerial kepala madrasah
dalam meningkatkan kinerja Pendidikan dan tenaga kependidikan?. Sementara
penelitian ini fokus pada kompetensi manajerial kepala madrasah dalam
mengembangkan kinerja tenaga kependidikan. Penelitian mikyal oktarina dengan
metode penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembaran obeservasi,dengan
fokus penelitian kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meingkatkan
professional guru.®
Penelitian ini didasarkan pada 4 argumentasi, pertama, kepala madrasah
merupakan pemimpin memiliki peran sentral dalam menentukan arah dan kemajuan
madrasah. Kedua, pengembangan kinerja tenaga kependidikan merupakan faktor
penentu dalam meningkatkan kualitas madrasah. ketiga, kepala madrasah yang
memiliki kompetensi manajerial yang baik mampu,Membuat perencanaan dan
program pengembangan tenaga kependidikan yang terarah dan berkelanjutan.
Keempat, pengembangan kinerja tenaga kependidikan melalui kepemimpinan yang
kompeten dari kepala madrasah akan membawa dampak positif yang luas,yaitu
Meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah, Meningkatkan prestasi peserta
didik.
Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi keterbatasan penelitian yang
sebelumnya yang hanya mengungkap tentang kompetensi manajerial sebagai

konsep. Secara khusus, penelitian ini berusaha untuk mengungkap kepalah

2 Abinnashiih, Ahmad. "Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Kinerja Pendidikan dan Tenaga Kependidikan." Jurnal Pendidikan dan Manajemen, vol. 8, no. 1,
2022, 34-50.

3 Oktarina, Mikyal. "Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru." Jurnal Pendidikan dan Kepemimpinan, vol. 12, no. 2, 2023, 58-72.



madrasah menyusun perencanaan dalam mengembangkan Kkinerja tenaga
kependidika; kepala madrasah memimpin dalam rangka mendayagunakan tenaga
kependidikan; kepala madrasah mengembangkan kinerja tenaga kependidikan.
Berdasarkan fakta, argument, dan tujuan penelitian yang telah di uraikan
sebelumnya, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kualitatif,
dengan judul; Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dalam Mengembangkan
Kinerja Tenaga Kependidikan di Mts Tumbubarah Kecamatan Bajo Barat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan penjelasan dari latar belakang tersebut, maka

masalah utama penelitian ini adalah bagaimana kompetensi manajerial Kepala

Madrasah dalam mengembangkan kinerja Tenaga Kependidikan di Madrasah

Tsanawiyah Tumbubara Kecamatan Bajo Barat. Masalah Utama ini dijabarkan ke

dalam tiga sub masalah, yaitu:

1. Bagaimanakah  Kepala Madrasah  menyusun  perencanaan  dalam
Mengembangkan Kinerja Tenaga Kependidikan di Madrasah Tsanawiah
Tumbubara Kecamatan Bajo barat?

2. Bagaimanakah kepala madrasah memimpin dalam rangka mendayagunakan
tenaga kependidikan di Madrasah Tsanawiah Tumbubara Kecamatan Bajo
Barat?

3. Bagaimanakah kompetensi kepala Madrasah mengawasi kinerja tenaga
kependidikan di Madrasah Tsanawiah Tumbubara kecamatan Bajo Barat.

C. Tujuan penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menemukan, menganalisis, dan

mendekripsikan bagaimana kompetensi manajerial Kepala Madrasah dalam



mengembangkan kinerja Tenaga Kependidikan di Madrasah Tsanawiyah

Tumbubara Kecamatan Bajo Barat. Tujuan utama ini dijabarkan ke dalam tiga sub

tujuan, yaitu::

1. Penyusunan perencanaan dalam mengembangkan kinerja tenaga kependidikan
di Madrasah Tsanawiah Tumbubara Kecamatan Bajo barat?

2. Kepemimpinan kepala madrasah dalam rangka mendayagunakan tenaga
kependidikan di madrasah Tsanawiah Tumbubara Kecamatan Bajo Barat?

3. Pengawasan kinerja tenaga kependidikan di madrasah Tsanawiah Tumbubara
kecamatan Bajo Barat.

D. Manfaat penelitian
Penelitian yang dilakukan memberikan manfaat, baik secara teoritis

maupun praktis terhadap sumbangsi khazanah keilmuaan. Berikut manfaatnya:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan
ilmu pengetahuan dalam bidang manajerial Kepala Sekolah. Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam penelitian selanjutnya yang
mempunyai relevansi berhubungan dengan fokus penelitian mengenai
kompotensi manejerial Kepala Madrasah dalam mengelola kinerja tenaga
kependidikan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan manfaat secara praktis,
khususnya bagi beberapa pihak yang mempunyai peranan penting. Berikut

adalah beberapa manfaat secara praktis dari penelitian yang dilakukan, yaitu:



a. Bagi pihak lembaga pendidikan tempat penelitian, temuan ini merupakan bahan
intropeksi untuk mengukur kondisi lembaga serta mutu output, sehingga dapat
mengoptimalkan aspek keberhasilannya sesuai yang diharapkan.

b. Bagi Kepala Madrasah, penelitian ini menjadi bahan evaluasi untuk
meningkatkan kemampuan dalam mengelola kinerja personalia, serta
mengatasi segala hambatan yang ditemui maupun mengoptiomalisasikan
berbagai faktor pendukung dalam mengelola Kkinerja tenaga kependidikan di
MTs Tumbubara kecamatan Bajo Barat.

c. Bagi pendidik, temuan ini merupakan refleksi mengenai tingkat keberhasilan
dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dan mendukung terciptanya
peningkatan mutu tenaga kependidikan bagi MTs Tumbubara Kecamatan Bajo

Barat sebagaimana yang diharapkan.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut terhadap permasalahan yang
diangkat, penulis melakukan atau mengidentifikasi kajian terdahulu yang relevan
untuk memperkuat proses dan hasil pelaksanaan penelitian nantinya.

Penelitian mengenai kompetensi manajerial kepala madrasah dalam
mengembangkan Kkinerja tenaga kependidikan di Indonesia menunjukkan
keberagaman fokus tergantung pada tujuan masing-masing studi. Dari 16 penelitian
terdahulu yang berhasil dihimpun, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
penelitian bertujuan untuk mengukur pengaruh atau implementasi kompetensi
manajerial kepala madrasah terhadap peningkatan etos kerja dan kinerja tenaga
kependidikan®, melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan,
pelaksanaan, pengorganisasian, supervisi, hingga evaluasi. Selain itu, terdapat
penelitian yang mendeskripsikan strategi kepala madrasah dalam membina dan
memberdayakan pendidik serta tenaga kependidikan melalui pelatihan, pembinaan,
dan sistem reward®. Penelitian lainnya lebih menitikberatkan pada pengelolaan

mutu pendidikan secara menyeluruh, termasuk pengelolaan kurikulum dan delapan

4 Sri Rahmi, Kompotensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan etos kerja tenaga
Pendidikan di SMA N 2 Ihoknga aceh besar, Jurnal manajemen Pendidikan islam,volume 4, Nomor
2, November, 2019, h, 183

5 Abinnashih I, fuadinur, Kompotensi manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja Pendidikan dan tenaga kependidikan, jurnal ilmu Pendidikan, volume 5, Nomor 1,
februari,2023, h,543



standar nasional pendidikan®. Beberapa penelitian juga menyoroti pentingnya
supervisi dan pendelegasian tugas dalam mendukung peningkatan kinerja,” serta
mengkaji peran kepala madrasah dalam pengembangan guru dan tenaga
kependidikan secara spesifik. Tidak hanya itu, ada pula studi yang memfokuskan
pada kepemimpinan kepala madrasah perempuan, yang menunjukkan kemampuan
manajerial yang adaptif dan terus berkembang dalam meningkatkan mutu lembaga.
Dengan demikian, beragamnya fokus dan pendekatan dari penelitian terdahulu
tersebut menjadi pijakan penting dalam merancang penelitian ini, yang secara
khusus akan mengkaji kompetensi manajerial kepala madrasah dalam
mengembangkan kinerja tenaga kependidikan di MTs Tumbubara Kecamatan Bajo
Barat.

Dari segi demografi, penelitian mengenai kompetensi manajerial kepala
madrasah dalam mengembangkan kinerja tenaga kependidikan dilakukan di
berbagai daerah di Indonesia, mencerminkan keberagaman geografis, karakter
madrasah, dan tantangan lokal yang berbeda. Beberapa penelitian dilaksanakan di
Pulau Jawa, seperti di Kebumen, Jombang® Semarang®, Lamongan, Probolinggo

Banyumas, Pati'®, dan Batanghari. Wilayah ini umumnya merepresentasikan

® Purwanto, Rohmadi yusuf, Kompotensi kepala sekolah dalam mengembangkan kinerja
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, jurnal ilmiah ekonomi islam, 2019

8 Urfa Nailatus Sa'diyahlmplementasi Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Dalam
Peningkatan Kinerja Guru di MTs Miftahul Ulum Cermenan Ngoro Jombang — At Tadbir: Islamic
Education Management Journal 2023

® Beny Sintasari, Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Dalam Peningkatan Kinerja
Guru di MTs Miftahul Ulum Cermenan Ngoro Jombang, 2023

10 Imron, Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Kinerja
Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan jurnal limiah ekonomi islam 2021.



madrasah yang berada di lingkungan dengan infrastruktur pendidikan yang cukup
memadai dan sumber daya manusia yang beragam. Selain itu, terdapat penelitian
dari wilayah Sumatera, yaitu di Aceh Besar!, Banda Aceh, dan Sumatera Utara,
yang mencerminkan pendekatan manajerial dalam konteks budaya Islam yang kuat.
Penelitian lainnya dilakukan di wilayah Jawa Barat, yakni di MA Maleber, serta di
Jawa Timur seperti di MTs Miftahul Ulum Jombang.!? Penelitian-penelitian
tersebut memberikan gambaran tentang implementasi kompetensi manajerial
kepala madrasah baik di madrasah negeri maupun swasta, serta di lingkungan
pesantren maupun madrasah formal. Penelitian-penelitian ini secara keseluruhan
masih banyak berpusat di Pulau Jawa dan sebagian Sumatera.

Sementara itu, penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berada di MTs
Tumbubara Kecamatan Bajo Barat, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan, yang
secara geografis terletak di kawasan timur Indonesia. Hal ini memberikan
kontribusi yang khas terhadap studi-studi sebelumnya karena dapat menambah
perspektif baru mengenai praktik manajerial kepala madrasah di daerah dengan
kondisi sosial, geografis, dan sumber daya yang berbeda dari wilayah penelitian
sebelumnya. Keberagaman lokasi penelitian ini memperkaya pemahaman tentang
bagaimana konteks lokal memengaruhi implementasi kompetensi manajerial
kepala madrasah dalam mengembangkan kinerja tenaga kependidikan.

Dari penjelasan diatas dirangkum dari beberapa hasil penelitian terdahulu

yang relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti diantaranya sebagai berikut,

11 Sri Rahmi, Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Etos Kerja
Tenaga Kependidikan di SMA N 2 Lhoknga Aceh Besar,2019.



Beberapa penelitian menyoroti pentingnya kompetensi kepala madrasah dalam
merancang dan mengorganisasi program kerja yang berdampak pada peningkatan
kinerja tenaga kependidikan. Penelitian oleh Najitama dkk, Rina Aprilia, dan
Ahmad Kabir mengungkap bahwa perencanaan yang matang dan pengorganisasian
yang sistematis oleh kepala madrasah berkontribusi terhadap peningkatan
efektivitas kerja tenaga kependidikan. Dalam hal ini, kepala madrasah mampu
menyusun program yang selaras dengan visi madrasah serta mendistribusikan tugas
dan tanggung jawab secara proporsional. Strategi perencanaan juga mencakup
identifikasi kebutuhan pengembangan tenaga kependidikan, penyesuaian dengan
perkembangan teknologi, dan pemenuhan standar pelayanan minimal.:®

Aspek kepemimpinan kepala madrasah menjadi sorotan penting dalam
pengembangan kinerja tenaga kependidikan. Penelitian oleh Beny Sintasa dan Siti
Musyarofah menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif dan kemampuan
komunikasi yang baik dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan
kolaboratif. Selain itu, kemampuan kepala madrasah dalam memberikan supervisi
yang berkelanjutan juga dinilai krusial.}* Trianggoro & Ansor serta Nafisah
menekankan bahwa supervisi yang dilakukan secara terstruktur dan berbasis

pembinaan mendorong tenaga kependidikan untuk lebih berkomitmen dalam

13 Najitama, Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Perempuan: Studi Kurikulum
Operasional Madrasah Ibtidaiyyah di Kabupaten Kebumen, Jurnal Social, Humanities, and
Educational Studies,2023.

14 Beny Sintasari & Baig Khaerani, Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Dalam
Peningkatan Kinerja Guru di MTs Miftahul Ulum Cermenan Ngoro Jombang, jurnal Islamic
Education Management 2023.
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menjalankan tugasnya serta lebih terbuka dalam menerima masukan yang
membangun.®®

Penelitian terdahulu juga mengangkat pentingnya peran kepala madrasah
dalam memberikan peluang pengembangan profesional bagi tenaga kependidikan.
Penelitian oleh Rawiya & Nasution menunjukkan bahwa dukungan kepala
madrasah dalam hal pelatihan, workshop, maupun program pengembangan diri
berdampak positif pada peningkatan kapasitas tenaga kependidikan. °Hal ini
sejalan dengan temuan Yuyun Yulianti yang menegaskan bahwa kepala madrasah
yang aktif memfasilitasi pengembangan kompetensi tenaga kependidikan turut
mendorong terciptanya kinerja yang lebih produktif, inovatif, dan sesuai dengan
tuntutan pendidikan modern.’

Meskipun sebagian besar hasil penelitian menunjukkan dampak positif dari
kompetensi manajerial kepala madrasah, beberapa studi juga mencatat tantangan
yang dihadapi. Penelitian oleh Sodikin dan Urfa Nailatus mengindikasikan adanya
hambatan seperti keterbatasan anggaran, sarana prasarana yang kurang memadai,
dan rendahnya motivasi tenaga kependidikan dalam menjalankan tugas. Namun
demikian, penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa kepala madrasah yang

memiliki kemampuan manajerial yang adaptif tetap dapat mengelola tantangan

15 Teddy Trianggoro & Kholid Ansori, Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dalam
Pengelolaan Delapan Standar Nasional Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Batanghari
jurnal Penelitian Multidisiplin 2024.

16 Rawiya & Pitriani Nasution, Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Tsanawiyah
dalam Pengelolaan Mutu Pendidikan di Pondok Pesantren Modern Al Habib, Kecamatan Sei Lepan,
jurnal of Student Research 2023.

17 Yuyun Yulianti, ompetensi Manajerial Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja
Tenaga Kependidikan di MTsN 1 Banyumas 2023.
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tersebut dengan pendekatan yang solutif dan visioner. Oleh karena itu, keberhasilan
pengembangan kinerja tenaga kependidikan tidak hanya ditentukan oleh faktor
internal individu, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan dan
manajemen kepala madrasah.

Kesimpulannya, dari 16 penelitian yang telah peneliti kaji, belum ada
satupun yang secara khusus meneliti kompetensi manajerial kepala madrasah dalam
mengembangkan kinerja tenaga kependidikan di MTs Tumbubara Kecamatan Bajo
Barat. Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh
kompetensi manajerial terhadap peningkatan kinerja melalui fungsi-fungsi
manajemen dan strategi pembinaan, namun belum ada yang secara mendalam
mengkaji konteks lokal madrasah ini. Oleh karena itu, penelitian ini akan secara
khusus memfokuskan pada bagaimana kepala madrasah di MTs Tumbubara
Kecamatan Bajo Barat menjalankan peran manajerialnya dalam memberdayakan
tenaga kependidikan guna meningkatkan mutu layanan pendidikan.

Setelah melakukan penelusuran, peneliti menemukan bahwa sebagian besar
penelitian mengenai kompetensi manajerial kepala madrasah masih terpusat di
wilayah Pulau Jawa dan Sumatera. Belum ada penelitian yang secara khusus
membahas bagaimana kompetensi manajerial kepala madrasah diterapkan dalam
konteks madrasah di kawasan timur Indonesia, khususnya di MTs Tumbubara
Kecamatan Bajo Barat, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. Padahal, kondisi
geografis, sosial, dan sumber daya di daerah tersebut tentu memiliki karakteristik
tersendiri yang dapat memengaruhi strategi manajerial kepala madrasah. Oleh

karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan perspektif baru
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mengenai praktik manajerial kepala madrasah di wilayah yang belum banyak
terjangkau oleh penelitian sebelumnya. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat
memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang manajemen pendidikan Islam serta
menjadi bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan di daerah dalam
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan.

Berdasarkan berbagai penelitian yang ditemukan, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi manajerial kepala madrasah memiliki peran yang signifikan dalam
mengembangkan kinerja tenaga kependidikan. Kompetensi tersebut mencakup
kemampuan dalam merencanakan program kerja secara sistematis, menerapkan
gaya kepemimpinan yang partisipatif, melakukan supervisi berkelanjutan, serta
memberikan dukungan terhadap pengembangan profesional tenaga kependidikan.
Meskipun dihadapkan pada sejumlah tantangan seperti keterbatasan anggaran dan
sarana prasarana, kepala madrasah yang adaptif tetap mampu mengelola situasi
dengan strategi yang solutif dan visioner. Oleh karena itu, penelitian ini akan
mengkaji secara lebih mendalam bagaimana kompetensi manajerial kepala
madrasah di MTs Tumbubara Kecamatan Bajo Barat mampu mendorong
peningkatan kinerja tenaga kependidikan di tengah kondisi geografis dan sumber
daya yang terbatas, serta bagaimana strategi yang diterapkan dapat menjadi

inspirasi bagi madrasah lain di wilayah serupa.
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Adapun untuk mempermudah memahami perbedaan dan persamaan antara

penelitian terdahulu dengan penelitian penulis maka penulis membuat matrik

sebagai berikut.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan

No  Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
1.  Penelitian yang Kompotensi - Dalam penelitian Letak perbedaan
dilakukan oleh Sri  manajerial ini sama-sama pada fokus masalah
rahmi (2019) kepala sekolah membahas dan lokasi  dari
dalam mengenai penelitian berbeda.
meningkatkan kompotensi
etos kinerja  manajerial kepala
tenaga madrasah  dalam
kependidikan di  proses
SMA N 2 meningktkan
Lhoknaga Aceh  kinerja tenaga
besar kependidikan,
- Sama-sama

menggunakan jenis
penelitian

deskrptif, dengan
Teknik
pengumpulan data
yaitu observasi,
wawancara dan
dekumentasi
2. lbnu Abinnashih  Kompotensi - sama-sama - Pada penelitian
(2023,) manajerial membahas terdahulu berfokus
kepala madrasah  mengenai pada proses
dalam kompotensi meningkatkan
meningkatkan manajerial  kepla  kinerja Pendidikan
kinerja madrasah  dalam  dan tenaga
Pendidikan dan  mengembangkan kependidikan.
tenaga Kinerja tenaga  sedangkan  yang
kependidikan. kependidikan akan peneliti
- teknik lakukan  berfokus
pengumpulan data pada proses
mengembangkan
Kinerja tenaga
kependidikan  di
MTs Tumbubara.
3. Imronl, Purwanto, Kompotensi sama-sama memiliki objek penelitian
Yusuf Rohmadi kepala sekolah tujuan untuk relevan yaitu di
(2023)) dalam meningkatkan Madrasah Aliyah
mengembangkan kualitas pendidikan Negeri 1 pati
kinerja tenaga dengan memastikan sedangkan penelitian
pendidik dan kinerjan yang peneliti  yaitu di
tenaga optimal dari tenaga Madrasah tsanawiah
kependidikan. Tumbubara
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pendidik dan tenaga Kecamatan Bajo
kependidikan. barat.
4. Urfa Nailatus,( Implementasi perbedaannya
2024, kompetensi terletak pada subjek
manajerial kepala yang dikaji.
madrasah dalam Penelitian Urfa
meningkatkan kinerja fokus pada
guru di Madrasah peningkatan Kkinerja
Ibtidaiyah Negeri 2 guru sebagai tenaga
Lamongan. pendidik, sedangkan
penelitian  penulis
menitikberatkan
pada pengembangan
kinerja tenaga
kependidikan non-
guru, seperti staf
administrasi, yang
turut berperan dalam
mendukung  mutu
pendidikan di
madrasah
5. Sodikin (2022) ini berjudul dalam hal fokus idak hanya
Implementasi terhadap peran menyoroti
Kompetensi kompetensi kompetensi
Manajerial dan manajerial  kepala manajerial, tetapi
Motivasi Kerja madrasah serta juga
Kepala menggunakan menggabungkannya
Madrasah dalam pendekatan kualitatif —dengan motivasi
Upaya dengan teknik  kerja kepala
Meningkatkan pengumpulan  data madrasah dalam
Mutu Pendidikan  yang serupa. meningkatkan mutu
Islam (MA Keduanya bertujuan pendidikan  secara
Maleber). untuk meningkatkan  umum.
kualitas pendidikan
melalui pengelolaan
sumber daya
manusia.
6. Trianggoro & Kompetensi sama-sama terletak pada ruang
Ansor (2024) manajerial menyoroti peran lingkup kajian:
kepala madrasah kompetensi penelitian  Sodikin
dalam manajerial ~ kepala menambahkan
pengelolaan madrasah dalam  dimensi motivasi
delapan standar peningkatan  mutu kerja kepala
nasional lembaga pendidikan madrasah  sebagai
pendidikan  di Islam, dengan faktor penentu
MTs Negeri 1 pendekatan kualitatif peningkatan  mutu
Batanghari dan teknik secara menyeluruh,
pengumpulan  data termasuk guru dan
yang serupa. sistem pembelajaran,
7. Rawiya & berjudul sama-sama penelitian di MTs
Nasution,(2023) Kompetensi membahas peran Tumbubara lebih
manajerial kepala madrasah menitikberatkan
kepala madrasah dalam menerapkan pada pengembangan
Tdanawiyah kompetensi Kinerja tenaga
dalam manajerial untuk  kependidikan  non-
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pengelolaan meningkatkan guru, seperti staf
mutu pendidikan kualitas lembaga administrasi dan
di pondok pendidikan, serta petugas pendukung,
pesantren menggunakan sementara penelitian
modern Al pendekatan kualitatif di Pondok Pesantren
Habib. dengan teknik Al Habib melihat
pengumpulan  data kompetensi
berupa wawancara, manajerial  secara
observasi, dan lebih  menyeluruh
dokumentasi. dalam konteks
pengelolaan  mutu
pendidikan,
termasuk
pengelolaan
kurikulum,  sumber
daya, dan proses
pembelajaran dalam
lingkungan
pesantren.

8. Nafisah (2024) berjudul embahas peran alam fokus objek
Kompetensi strategis kepala kajian; penelitian di
manajerial dan madrasah dalam MAN 1 Probolinggo
supervise kepala mengelola sumber menekankan  pada
madrasah dalam daya manusia peningkatan kualitas
meningkatkan melalui  penerapan guru melalui
kualitas SDM kompetensi manajerial dan
Guru di MAN 1 manajerial, supervisi, termasuk
Probolinggo pembinaan,

pelatihan, dan
penugasan sesuai
bidang, sedangkan
penelitian di MTs
Tumbubara lebih
menitikberatkan

pada pengembangan
Kinerja tenaga
kependidikan.

9. Najitama (2023) berjudul dalam penggunaan terletak pada fokus
Kompetensi metode  deskriptif kajian: penelitian di
Manajerial kualitatif serta sama- Kabupaten Kebumen
Kepala sama menyoroti mengangkat konteks
Madrasah pentingnya kepemimpinan
Perempuan: kompetensi perempuan  dalam
Studi Kurikulum manajerial ~ kepala pengelolaan
Operasional MI madrasah dalam  kurikulum
di Kabupaten meningkatkan operasional
Kebumen. kualitas lembaga madrasah ibtidaiyah,

pendidikan. sedangkan penelitian

di MTs Tumbubara
fokus pada
pengembangan

kinerja tenaga
kependidikan  non-
guru di jenjang
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madrasah
tsanawiyah.

10. Ahmad Kabir, berjudul alam hal membahas utama terletak pada
(2020,) Kompetensi peran  kompetensi konteks dan fokus
Manajerial manajerial ~ kepala Kkajian; penelitian di
Kepala Sekolah satuan pendidikan SMPN 1 Banda Aceh
dalam dalam meningkatkan mencakup dua
Peningkatan kinerja sumber daya subjek sekaligus,
Kinerja ~ Guru manusia, khususnya yaitu guru dan tenaga
dan Tenaga tenaga kependidikan, kependidikan, serta
Kependidikan di dengan pendekatan menyoroti hubungan
SMPN 1 Banda deskriptif kualitatif timbal balik dalam
Aceh. dan teknik  pengambilan
pengumpulan  data keputusan,
yang serupa. sedangkan penelitian
di MTs Tumbubara
lebih terfokus secara
mendalam pada
pengembangan
kinerja tenaga.

11. Sintasari & berjudul sama-sama erletak pada tingkat

Khaerani,(2023)  Kompetensi menekankan jenjang  pendidikan
Manajerial pentingnya dan fokus kajian;
Kepala Sekolah kompetensi penelitian di SMA
dalam manajerial ~ kepala Negeri 1
Meningkatkan satuan  pendidikan Wonomulyo lebih
Mutu Pendidikan  dalam meningkatkan luas dengan
melalui kualitas tenaga menekankan
Pengelolaan pendidik dan tenaga pengelolaan
Kurikulum dan kependidikan kurikulum dan
Tenaga Pendidik melalui pengelolaan tenaga pendidik di
di SMA Negeri 1 yang efektif, dengan tingkat sekolah
Wonomulyo. metode  deskriptif menengah atas,

kualitatif dan teknik sedangkan penelitian
pengumpulan data di MTs Tumbubara
berupa wawancara, lebih spesifik pada
observasi, dan pengembangan
dokumentasi Kinerja tenaga
kependidikan  non-
guru di madrasah
tsanawiyah.

12. Supriadi (2023) berjudul persamaan pada erletak pada lingkup
Kompetensi fokus utama, vyaitu kajian, dimana
manajerial bagaimana penelitian umum
kepala Madrasah  kompetensi mencakup gambaran
dalam manajerial  kepala atau temuan yang
mengembangkan madrasah berperan lebih luas dan bisa
kinerja  tenaga dalam meningkatkan diaplikasikan di
kependidikan. kinerja tenaga berbagai madrasah,

kependidikan sementara penelitian
melalui fungsi di MTs Tumbubara
manajerial  seperti lebih terfokus pada
perencanaan, konteks lokal dan
pengorganisasian, spesifik, dengan

menyoroti  kendala
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pelaksanaan, dan

dan strategi khusus

supervisi. yang dihadapi di
madrasah  tersebut
dalam upaya
pengembangan
kinerja tenaga
kependidikan.

13. Rina Aprilia berjudul Peran dalam fokus kajian ada penekanan;
(2022) Kompetensi yaitu pentingnya penelitian di MTsN 3
Manajerial kompetensi Jombang lebih
Kepala manajerial  kepala menekankan  pada
Madrasah dalam madrasah dalam peran kepala
Pengelolaan mengelola dan madrasah dalam
Tenaga mengembangkan pengelolaan tenaga
Kependidikan di tenaga kependidikan kependidikan secara
MTsN 3  melalui fungsi- umum,  sementara
Jombang. fungsi  manajerial penelitian di MTs
seperti perencanaan, Tumbubara lebih
pengorganisasian, spesifik  menyoroti
pelaksanaan, dan upaya peningkatan
evaluasi. kinerja tenaga
kependidikan  serta
kendala yang
dihadapi dalam
proses
pengembangan
tersebut.
14. Yuyun Yulianti berjudul sama-sama dimana penelitian di
(2021) Kompetensi menyoroti peran MTsN 1 Banyumas
Manajerial penting kepala menonjolkan
Kepala madrasah dalam efektivitas supervisi
Madrasah dalam menggunakan dan pendekatan
Meningkatkan kompetensi partisipatif ~ dalam
Kinerja Tenaga manajerial untuk  pemberdayaan
Kependidikan di meningkatkan tenaga kependidikan,
MTsN 1 Kinerja tenaga sedangkan penelitian
Banyumas kependidikan di MTs Tumbubara
melalui fungsi lebih  menekankan
manajerial  seperti pada hambatan-
supervisi, hambatan seperti
pemberdayaan, dan Kketerbatasan fasilitas
pengembangan SDM  dan koordinasi
rendah serta strategi
konkret yang
diterapkan untuk
mengatasi  kendala
tersebut dalam upaya
mengembangkan
kinerja tenaga
kependidikan.
15. Siti Musyarofah berjudul enyoroti peran terletak pada fokus
(2020) Implementasi kompetensi dan strategi yang
Kompetensi manajerial  kepala digunakan;
Manajerial madrasah dalam penelitian di MTs Al-
Kepala meningkatkan dan Hidayah Semarang
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Madrasah
terhadap
Pengembangan
Tenaga
Kependidikan di
MTs Al-Hidayah

mengembangkan
Kinerja tenaga
kependidikan

melalui berbagai
fungsi manajerial
seperti perencanaan,

lebih  menekankan
pada pemberian
motivasi kerja
melalui sistem
reward dan
pembinaan rutin,

Semarang pengorganisasian, sedangkan penelitian
pelaksanaan, dan di MTs Tumbubara
supervisi. lebih menyoroti

hambatan berupa

keterbatasan fasilitas

dan koordinasi yang

rendah serta upaya

strategis untuk

mengatasi  kendala

tersebut demi

peningkatan Kinerja

tenaga kependidikan.

16. Beny Sintasa,( berjudul sama-sama erletak pada fokus
2023) Kompetensi menyoroti subjek yang

Manajerial pentingnya peran dikembangkan;

Kepala kompetensi penelitian di  MTs

Madrasah Dalam manajerial ~ kepala Miftahul Ulum lebih

Peningkatan madrasah dalam menitikberatkan

Kinerja Guru di
MTs  Miftahul
Ulum Cermenan
Ngoro Jombang.

meningkatkan
kualitas sumber daya

manusia di
lingkungan
madrasah melalui
perencanaan,

pengorganisasian,
pelaksanaan, dan
pengawasan

pada  peningkatan
kinerja guru secara
khusus,  sementara
penelitian di MTs
Tumbubara lebih
luas dengan fokus
pada pengembangan
kinerja seluruh
tenaga kependidikan,
termasuk staf
administrasi dan
pendukung lainnya,
sehingga  cakupan
intervensi manajerial
dan strategi yang
diterapkan menjadi
lebih komprehensif.

B. Deskripsi teori
1. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah

a. Definisi Kompetensi Manajerial

Kompetensi manajerial dapat didefinisikan sebagai Keterampilan

manajerial adalah kemampuan yang diperlukan oleh seorang manajer untuk
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menjalankan tugas-tugas kepemimpinan dan pengelolaan dalam organisasi.*®
Robbins dan Coulter menjelaskan bahwa kompetensi manajerial adalah
kemampuan untuk merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan mengendalikan
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.® Hal yang
sama dikemukakan oleh Rina Irawati bahwa kompetensi manajerial adalah
seperangkat keterampilan teknis dalam melaksanakan tugas sebagai manajer untuk
mendayagunakan segala sumber yang tersedia untuk mencapai tujuan usaha secara
efektif dan efisien. Pandangan yang lebih detail dikemukakan oleh John P. Kotter
bahwa kompetensi manajerial adalah adalah kemampuan untuk mengelola
perubahan dan memimpin transformasi dalam organisasi.?® Dengan demikian
kompetensi manajerial adalah adalah kombinasi dari keterampilan teknis,
keterampilan manusia, dan keterampilan konseptual yang memungkinkan seorang
manajer untuk menjalankan tugas-tugasnya dengan efektif dan efisien. Kompetensi
ini mencakup kemampuan untuk berkomunikasi, memimpin, memecahkan
masalah, dan membuat keputusan yang baik, serta kemampuan untuk mengelola
perubahan dan menginspirasi untuk mencapai tujuan organisasi.

Kompetensi manajerial kepala madrasah adalah kemampuan yang
diperlukan untuk mengelola madrasah secara efektif dan efisien dengan

memberdayakan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan pendidikan. Hal

18 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Bumi aksara, Jakarta, 2001, 36.

19 Edi Winata Manajemen sumber daya manusia (pusat pengembangan Pendidikan 2022)

20 Ni Luh Putu Eka Yudi Prastiwi, Pengembangan kompetensi umkm dalam upaya
meningkatkan kinerja umkm, Jurnal Iimu Manajemen Vol. 14 No. 1 2024, 95.
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ini sesuai dengan pandangan yang mengemukakan Suharsimi Arikunto bahwa
kompetensi manajerial kepala madrasah adalah kemampuan kepala madrasah
dalam mengelola madrasah dengan memberdayakan sumber daya yang tersedia
untuk mencapai tujuan madrasah secara efektif dan efisien. Pandangan yang sama
tetapi dengan formulasi kalimat yang berbeda dikemukakan oleh Hasibuan bahwa
kompetensi manajerial kepala madrasah adalah kemampuan untuk merencanakan,
mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan semua kegiatan madrasah agar
dapat mencapai tujuan pendidikan dengan optimal, termasuk dalam pengelolaan
sumber daya dan evaluasi kinerja.?! Buchari Alma menjelaskan bahwa kompetensi
manajerial kepala madrasah adalah adalah kemampuan untuk mengelola dan
memimpin organisasi pendidikan dengan cara yang strategis, mengoptimalkan
sumber daya, dan memantau pelaksanaan kebijakan serta program madrasah untuk
mencapai hasil yang diingin.?? Berdasarkan beberapa pandangan tersebut dapat
dipahami bahwa kompetensi manajerial kepala madrasah adalah kemampuan
kepala madrasah dalam mengelola madrasah dengan memberdayakan sumberdaya
yang tersedia untuk mencapai tujuan madrasah secara efektif dan efisien, dengan
indicator:  menyusun  perencanaan  madrasah, memimpin  madrasah
(mengembangkan madrasah, mengelola perubahan, dan menciptakan budaya dan
iklim madrasah yang kondusif), dan melaksanakan evaluasi pelaksanaan tugas

tenaga kependidikan.

21 Hasibuan, M.S., Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara. 2006 , 145-
165

22 Alma, B., Manajemen Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 2011
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Kepala madrasah dalam mengembangkan tenaga kependidikan adalah
seorang pemimpin pendidikan yang bertugas mengelola, membimbing, dan
memberikan dorongan kepada tenaga kependidikan untuk meningkatkan kualitas
kerja mereka. Peran ini meliputi pengawasan, pemberian motivasi, pelatihan, dan
evaluasi kinerja secara berkelanjutan. Kepala madrasah juga bertanggung jawab
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, merancang strategi kebijakan, serta
memfasilitasi pengembangan kompetensi tenaga kependidikan guna mencapai
tujuan pendidikan yang optimal. Hal ini sesuai dengan pandangan yang
mengemukakan Mulyasa bahwa Kepala madrasah adalah pemimpin pendidikan
yang memiliki tanggung jawab untuk membina, mengelola, dan mengembangkan
kinerja tenaga kependidikan melalui supervisi, manajemen, dan kepemimpinan
yang efektif guna mencapai tujuan pendidikan secara optimal. Pandangan yang
sama tetapi dengan formulasi kalimat yang berbeda dikemukakan oleh Usman,
bahwa kepala madrasah adalah pemimpin yang berfungsi untuk menciptakan iklim
kerja yang kondusif dan memberikan dukungan bagi tenaga kependidikan dalam
meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya melalui pelatihan dan
pengembangan keterampilan. Sudjana menjelaskan bahwa kepala madrasah adalah
penggerak utama dalam organisasi madrasah yang memiliki tanggung jawab untuk
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan melalui pelatihan, pemberian motivasi,
dan pengembangan potensi individu maupun kelompok.

Menurut pendapat Mulyasa, E. kompetensi manajerial kepala madrasah
adalah perencanaan strategis, pengorganisasian, kepemimpinan, pengendalian dan

pengawasan, serta komunikasi dan koordinasi.
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b. Indikator Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007
Tanggal 13 April 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah disebutkan ada
16 indikator kompetensi manajerial yang harus dimiliki seorang kepala
sekolah/madrasah, yaitu:
1) Penyusunan Perencanaan Pengembangan Tenaga Kependidikan
Kepala madrasah harus dapat menyusun rencana strategis untuk
pengembangan tenaga kependidikan yang mencakup identifikasi kebutuhan
pelatihan, pengembangan profesional, dan perencanaan kegiatan yang bertujuan
meningkatkan kompetensi guru dan staf. Rencana ini harus selaras dengan visi
dan misi madrasah serta kebutuhan pendidikan.
2) Memimpin Madrasah dalam Rangka Pendayagunaan Tenaga Kependidikan
Kepala madrasah harus memiliki kemampuan kepemimpinan yang efektif
untuk memotivasi dan memberdayakan tenaga kependidikan. Ini termasuk
menetapkan tujuan yang jelas, mengarahkan aktivitas sehari-hari, dan
memastikan bahwa setiap anggota tim berfungsi dengan baik dalam mencapai
tujuan pendidikan. Kepemimpinan ini harus bersifat inspiratif dan berbasis pada
pengembangan diri serta peningkatan kinerja.
3) Mengawasi Pelaksanaan Tugas Tenaga Kependidikan
Kepala madrasah harus mampu melakukan pengawasan yang sistematis
terhadap pelaksanaan tugas guru dan staf. Ini termasuk memonitor Kinerja
mereka, memberikan umpan balik, dan memastikan bahwa tugas-tugas yang

diberikan dilaksanakan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Pengawasan ini
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bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar dan memastikan
pencapaian tujuan pendidikan.?®

Seorang Kepala Sekolah sebagai manajerial dituntut mampu memiliki
kesiapan dalam mengelola sekolah. Kesiapan yang dimaksud adalah berkenaan
dengan kemampuan manajerial Kepala Sekolah sebagai seorang pemimpin.
Kemampuan manajerial yang dimaksud disini yaitu perencanaan (Planning),
mengorganisasikan (Organizing), pelaksanaan (Actuating), dan pengawasan
(Controlling), keempat kemampuan tersebut diharapkan setiap pemimpin mampu
menjadi pendorong dan penegak disiplin bagi rekan kerjanya agar dapat mampu
menunjukkan produktivitas kerja dengan baik.?

Karakteristik manajerial Kepala Sekolah profesional dalam paradigma baru
manajemen pendidikan akan memberikan dampak positif dan perubahan yang
cukup mendasar dalam pembaruan sistem pendidikan di sekolah. Seorang Kepala
Sekolah haruslah memiliki kemampuan manajerial, adapun kemampuan tersebut di
antaranya yaitu:

a) Kemampuan konseptual, yaitu keterampilan yang harus dimiliki oleh Kepala
Sekolah untuk menentukan strategi, merencanakan, merumuskan kebijakan,
serta memutuskan sesuatu yang terjadi dalam organisasi termasuk sekolah

sebagai lembaga pendidikan.

23 Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 13 Tahun 2007
tentang Standar Kepala Sekolah/ Madrasah” (2009),

24 Atep Yogaswara, Nanang Fattah, dan Udin Saefudin Sa’ud, “Kontribusi Manajerial
Kepala Sekolah Dan Sistem Informasi Kepegawaian Terhadap Kinerja Mengajar Guru Analisis
Deskriptif Pada Sekolah Menengah Pertama Negeri Di Kecamatan Purwakarta Kabupaten
Purwakarta,” penelitian-pendidikan 11, no. 2 (2019): 68-69.
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b) Kemampuan hubungan dengan manusia, merupakan kemampuan Kepala
Sekolah dalam bekerja sama, berkomunikasi dengan personalia sekolah dalam
rangka menciptakan suasana saling percaya terhadap program sekolah dan
dapat memberikan motivasi untuk meningkatkan kinerja guru.

¢) Kemampuan administrasi, yaitu keseluruhan proses keterampilan bekerja sama
dengan memanfaatkan segala sumber yang tersedia melalui aktivitas
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penggerakkan pemotivasian,
penyusunan kepegawaian, pengawasan dan supervisi, serta penilaian untuk
mewujudkan sistem pendidikan yang efektif dan efesien dan berkualitas.

d) Kemampuan teknik, merupakan keterampilan menggunakan pengetahuan,
metode, teknik, dan perlengkapan untuk menyelesaikan tugas tertentu.?®

Argumentasi tersebut berarti kemampuan manajerial Kepala Sekolah
sebagai manajer pendidikan profesional berupa pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skill), dan sikap (sttitude) untuk melakukan suatu pekerjaan berkaitan
dengan pengelolaan sumber daya yang ada di sekolah yang direfleksikan dalam
kebiasaan berfikir dan bertindak secara profesional serta bertanggung jawab untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.

Dalam penelitian ini kompetensi manajerial kepala madrasah yang

digunakan dalam mengembangkan tenaga kependidikan ada 3:

(1) Penyusunan Perencanaan Pengembangan Tenaga Kependidikan;

(@) Analisis Kebutuhan

% Jamaluddin Iskandar, “Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah,” Idaarah: Jurnal
Manajemen Pendidikan 1, no. 1 14 Juni 2019 91-92,



(b)

(©)

25

Yaitu, Identifikasi Kebutuhan, di mana Mengumpulkan data dari berbagai
sumber, seperti hasil evaluasi kinerja tenaga kependidikan, umpan balik dari
mereka sendiri, serta kebutuhan strategis institusi Pendidikan dan Metode yang
digunakan termasuk survei, wawancara, dan analisis laporan evaluasi kinerja.
Penentuan Tujuan
Penentuan tujuan dimulai dengan analisis kebutuhan organisasi, yang
melibatkan identifikasi visi dan misi serta analisis strategi untuk memahami
tren dan tantangan yang dihadapi di dunia pendidikan. Langkah berikutnya
adalah evaluasi kompetensi saat ini dari tenaga kependidikan, yang mencakup
penilaian keterampilan, pengetahuan, dan sikap kerja yang ada. Dari sini,
dilakukan gap analysis untuk mengidentifikasi perbedaan antara kompetensi
yang dimiliki dengan kompetensi yang dibutuhkan.dalam melakukan analisis
kebutuhan untuk mengidentifikasi gap antara kompetensi yang ada dan yang
diperlukan. Ini dilakukan melalui berbagai metode seperti survei, wawancara,
atau penilaian kinerja. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menentukan area
spesifik di mana tenaga kependidikan memerlukan peningkatan keterampilan
atau pengetahuan.?
Penyusunan Program

Adalah melakukan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi gap antara
kompetensi yang ada dan yang diperlukan. Ini dilakukan melalui berbagai

metode seperti survei, wawancara, atau penilaian kinerja. Tujuan dari tahap ini

% ingsih, Rina. "Analisis Kebutuhan dan Penentuan Tujuan dalam Pengembangan Tenaga

Kependidikan." Jurnal Manajemen Pendidikan, vol. 14, no. 2, 2023, . 75-89.
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adalah untuk menentukan area spesifik di mana tenaga kependidikan
memerlukan peningkatan keterampilan atau pengetahuan.

Adapun programnya adalah,Pelatihan Teknologi Pendidikan,Tujuan
untuk Meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan dalam menggunakan
teknologi sebagai alat bantu pembelajaran. Workshop Manajemen Kelas,
Tujuanya untuk Mengembangkan keterampilan dalam mengelola kelas dengan
efektif dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

2) Memimpin Madrasah dalam rangka pendayagunaan tenaga kependidikan

a. Mengembangkan madrasah

Dalam mengembangkan madrasah, yaitu dengan peningkatan kualitas

kurikulum yang relevan dengan kebutuhan siswa dan perkembangan zaman.
Selain itu, penting untuk meningkatkan kompetensi tenaga pendidik melalui
pelatiian dan workshop yang berfokus pada metode pengajaran yang efektif.
Membangun kerjasama dengan berbagai pihak, seperti orang tua siswa,
masyarakat, dan lembaga pendidikan lain juga sangat penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Selain itu, pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan interaksi dan
keterlibatan siswa. Melakukan evaluasi secara berkala terhadap program dan
kegiatan yang telah dilaksanakan juga diperlukan untuk mengetahui efektivitas
dan melakukan perbaikan jika diperlukan.?’

b. Mengembangkan Kinerja Tenaga Kependidikan

27 Sergiovanni, T. J. Strengthening the Heartbeat: Leading and Learning Together in
Schools. Jossey-Bass 2015
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dalam mengembangkan kinerja tenaga kependidikan, yaitu dengan

melakukan analisis kebutuhan pelatihan yang mendalam. Hal ini melibatkan
identifikasi keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk meningkatkan
kinerja. Setelah itu, penyediaan program pelatihan yang relevan dan berkualitas
menjadi kunci. Program ini harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik
tenaga kependidikan, baik dalam aspek pedagogis maupun manajerial.
Selanjutnya, penerapan sistem evaluasi Kinerja yang transparan dan objektif
sangat penting. Dengan adanya sistem ini, tenaga kependidikan dapat menerima
umpan balik yang konstruktif mengenai kinerja mereka, yang pada gilirannya
dapat memotivasi mereka untuk terus berkembang. Selain itu, menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi dan pertukaran ide juga dapat
meningkatkan kinerja. Melalui kerja sama tim, tenaga kependidikan dapat saling
belajar dan berbagi praktik terbaik. Terakhir, penting untuk melakukan evaluasi
dan umpan balik yang berkelanjutan. Proses ini memungkinkan madrasah untuk
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dan melakukan penyesuaian yang
diperlukan.?®

c. Menciptakan budaya dan iklim madrasah yang kondusif
untuk menciptakan budaya dan iklim madrasah yang kondusif, yaitu

1) Membangun komunikasi yang terbuka antara semua anggota madrasah,
termasuk siswa, guru, dan staf.

2) Mengembangkan nilai-nilai positif yang diinternalisasi oleh seluruh komunitas

madrasah, seperti saling menghormati, kerja sama, dan tanggung jawab.

28 Robbins, S. P., & Judge, T. Organizational Behavior. Pearson, 2017
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3) Mengadakan kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif siswa, seperti kegiatan
ekstrakurikuler, seminar, atau diskusi kelompok.

d. Mengawasi pelaksanaan tugas tenaga kependidikan

1) Observasi Kelas: Melakukan kunjungan ke kelas untuk melihat langsung proses
pembelajaran dan interaksi antara guru dan siswa.

2) Pertemuan Rutin: Mengadakan pertemuan secara berkala dengan tenaga
kependidikan untuk membahas perkembangan, tantangan, dan solusi dalam
pelaksanaan tugas.

3) Umpan Balik: Memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru mengenai
metode pengajaran dan hasil belajar siswa.

4) Monitoring Kinerja: Mengawasi dan mengevaluasi kinerja tenaga kependidikan
melalui penilaian yang objektif dan transparan.

5) Penyediaan Sumber Daya: Memastikan bahwa tenaga kependidikan memiliki
akses ke sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan tugas mereka
dengan baik.

6) Pelatihan dan Pengembangan: Mengorganisir pelatihan dan workshop untuk
meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan.?®

2. Kepala Madrasah

1. Pengertian Kepala Madrasah

Kepala Madrasah sama dengan Kepala Sekolah. Menurut Sri Dayanti

dikutip oleh Jamal, Kepala Sekolah berasal dari dua kata, yaitu “Kepala” dan

29 Zainuddin, Atim S, Strategi Kepala Madrasah Dalam Pengembangan Kompetensi Guru
Untuk Peningkatan Mutu Pendidikan, Jurnal Studi Islam, 2022
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“Madrasah”. Kata “Kepala” dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam
suatu organisasi atau lembaga. Sedangkan “Madrasah atau Sekolah” diartikan
sebagai sebuah lembaga tempat menerima dan memberi pelajaran. Menurut
Wahjosumidjo mengartikan bahwa: “Kepala Madrasah adalah secorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana
diselenggarakan proses keterampilan belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid menerima pelajaran.*
Rahman mengemukakan bahwa Kepala Madrasah adalah seorang guru
(Jabatan fungsional) yang diangkat untuk menduduki jabatan struktural (Kepala
Madrasah) di Madrasah.®! Adapun pengertian Kepala Madrasah sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.40 Tahun 2021 tentang Penugasan Guru
sebagai Kepala Madrasah, Pasal 1 ayat 1 yaitu,*> Kepala Madrasah adalah guru
yang diberi tugas tambahan untuk memimpin taman kanak-kanak/raudhotul athfal
(TK/RA), taman kanak-kanak luar biasa (TKLB), Madrasah sekolah/ ibtidaiyah
(SD/MI), sekolah dasar luar biasa (SDLB), sekolah menengah pertama/madrasah
tsanawiyah (SMP/MTs), sekolah menengah pertama luar biasa (SMPLB), sekolah
menengah atass/MA (SMA/MA), sekolah menengah kejuruan/MA kejuruan

(SMK/MAK), sekolah menengah atas luar biasa (SMALB) yang bukan sekolah

% Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Yogyakarta: Diva
Press, 2019), 17.

31 Mahfud, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, Dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Se-Kota Bima,” JMPIS: Jurnal Manajemen Pendidikan Dan
limu Sosial 2, no. 1 10 Desember 2020 4,

32 Mahfud, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, Dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Se-Kota Bima,” JMPIS: Jurnal Manajemen Pendidikan Dan
lImu Sosial 2, no. 1 10 Desember 2020 4,
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bertaraf internasioanal (SBI) atau yang tidak dikembangkan menjadi sekolah
bertaraf internasional (SBI). ** Pasal 12 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 28
Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar menyatakan bahwa Kepala Sekolah
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi
sekolah, pembinaan tenaga kependidikan dan pendayagunaan, serta pemeliharaan
sarana dan prasarana.

Kepala Madrasah merupakan faktor penentu dalam mengelola pendidikan
di sekolahnya demi terciptanya tujuan pendidikan. Oeh karena itu, Kepala
Madrasah dituntut untuk memiliki berbagai kemampuan dalam memimpin
pengelolaan pendidikan, pengetahuan dan keterampilan yang memadai.® Kepala
Madrasah adalah seseorang yang diberikan kewenangan memimpin suatu lembaga,
tentunya yang memiliki pengetahuan, kemampuan dan keterampilan memadai serta
mempunyai banyak pengalaman dalam ruang lingkup pendidikan.

Kepala Madrasah tidak hanya dituntut untuk melaksanakan berbagai
tugasnya di sekolah, tetapi juga harus mampu menjalin hubungan kerja sama
dengan masyarakat dalam rangka membina pribadi peserta didik secara optimal.
Kepala Sekolah atau kepala Madrasah ialah salah satu personalia sekolah/Madrasah
yang membimbing dan memiliki tanggung jawab bersama anggota lain untuk

mencapai tujuan. Kepala Sekolah atau kepala Madrasah ini disebut pemimpin

33 peraturan Menteri Pendidikan Nasional No,40 Tahun 2021, Tentang Penungasan guru
sebagai kepala madrasah

3 Tlham, “Kebijakan Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan Sekolah
Dasar,” Ainara Journal (Jurnal Penelitian Dan PKM Bidang Ilmu Pendidikan) 2, no. 3 15 Agustus
2021 155
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resmi.®® Sebutan bagi Kepala Madrasah sangatlah bermacam-macam dalam
beberapa madrasah, Kepala Madrasah disebut top leader, dikarenakan fungsi dan
keberadaannya sebagai pemimpin puncak, dinegara maju Kepala Madrasah
mendapat sebutan bermacam-macam, sebagian menyebut Kepala Madrasah
sebagai guru kepala (Head Teacher atau Head Master), Kepala Madrasah yang
mengajar (teaching principle), Kepala Sekolah sebagai supervisor (supervising
principle), director, dan pemimpin pendidikan (educational leadership).*®

Kepala Madrasah sebagai administrator pendidikan dan sebagai supervisor
pendidikan. Pengelola kantor, pengusaha sekolah, organisator, pemimpin
profesional, eksekutif yang baik, penggerak staff, petugas hubungan sekolah
masyarakat, dan pemimpin masyarakat termasuk tugas Kepala Madrasah sebagai
administrator sekolah. Menurut sergiovani dalam Nurkholis standar minimal
prosedur tugas Kepala Madrasah dapat digolongkan menjadi tujuh pokok yaitu,
Kepala Madrasah sebagai pendidik, Kepala Madarasah sebagai manajer, Kepala
Madrasah sebagai administrator, Kepala Madrasah sebagai supervisor, Kepala
Madrasah sebagai leader, Kepala Madrasah sebagai inovator, dan Kepala Madrasah
sebagai motivator.>’Mo bh

2. Tugas Kepala Madarsah

35 Helmawati, Meningkatkan Kinerja Kepala Sekolah/Madrasah Melalui Managerial Skills
(Jakarta: Rineka Cipta, 2018), 17.

3% Marno, Islam by Manjement and Leadershhip (Jakarta: Lintas Pustaka, 2018), 55.

87 Nurkholis, Educational Governance and Administration New York: Pretince, 2019 10-
11.
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Kepala Madrasah adalah pengelola satuan pendidikan yang bertanggung
jawab terhadap penyelenggaaan kegiatan pendidikan di sekolahnya secara
keseluruhan melalui kegiatan pengelolaan pendidikan, yang secara umum tugas
pokok Kepala Madrasah adalah melaksanakan administrasi sekolah dengan seluruh
substansinya dan membina para guru melalui kegiatan supervisi. Disamping
pengelolaan satuan pendidikan, Kepala Sekolah juga sebagai pemimpin formal
pendidikan di sekolahnya. Sebagai pemimpin pendidikan ia mempunyai tugas
melaksanakan fungsi kepemimpinannya, baik fungsi yang berhubungan dengan
pencapaian tujuan maupun penciptaan iklim sekolah yang kondusif bagi tercipta
dan terlaksananya proses pembelajaran dengan baik.

Tugas-tugas Kepala Madrasah itu meliputi kegiatan merencanakan program
kerja bersama guru, dan melaksanakan progam tersebut, mengatur dan
mengorganisasikan kegiatan guru, mengerjakan atau mengarahkan pelaksanaan
kegiatan itu kearah pencapaian tujuan organisasi, melibatkan guru-guru dalam
pengambilan keputusan memudahkan terlaksananya program belajar mengajar,
menciptakan iklim kerja yang kondusif, menilai prestasi kerja guru dan menciptakan
organisasi sekolah yang fungsional dan Tangguh.®

Kepala Madrasah memiliki tugas yang sangat penting dalam pengambilan
keputusan, karena keberhasilan seorang pemimpin sangat ditentukan oleh

keterampilan dalam pengambilan keputusan. Proses pengambilan keputusan

3 Ahmad Afiif dan Ridwan Idris, “Pengaruh Implementasi Manajemen Kelas Terhadap
Perilaku Belajar Mahasiswa pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar,” Lentera Pendidikan: Jurnal llmu Tarbiyah dan Keguruan 19,
no. 2 (2019): 133,
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tersebut akan berdampak luas terhadap mekanisme organisasi yang dipimpinnya.®®
Berdasarkan dengan pengambilan keputusan Usman mengatakan bahwa proses
pengambilan keputusan meliputi 3 kegiatan yaitu: (1). Kegiatan yang menyangkut
pengenalan, penentuan, dan diagnosis masalah. (2). Kegiatan yang menyangkut
pengembangan alternatif pemecahan masalah. (3). Kegiatan yang menyangkut
evaluasi dan memilih pemecahan terbaik.*

Kepala Madrasah dituntut agar mampu dan memperlihatkan kinerja dalam
aspek manajerial antara lain: (1). Menyusun rencana yang berkaitan dengan
perencanaan tingkatan sekolah yang disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. (2).
Memimpin dalam konteks mendayagunakan sumber daya secara optimal yang
berada dalam sekolah. (3). Pergeseran atau perubahan menuju sekolah yang efektif.
(4). Menciptakan suasana dan budaya sekolah yang nyaman, inovatif dalam
kegiatan belajar mengajar. (5). Mengatur sarana prasarana dalam mendayagunakan
yang ada di sekolah secara menyeluruh. (6). Kegiatan pembelajaran sesuai dengan
kurikulum dan tujuan pendidikan yang telah ditentukan. (7). Memberikan dukungan
pada kegiatan pembelajaran serta kegiatan diluar pembelajaran di sekolah. (8).
Informasi agar dapat memberikan dukungan program dalam mengambil keputusan.
(9). Teknologi informasi yang ada di sekolah dimanfaatkan agar dapat

meningkatkan manajemen yang ada di sekolah.*!

39 Hendrikus Nai dan Wiwik Wijayanti, “Pelaksanaan Tugas Dan Fungsi Kepala Sekolah
Pendidikan Menengah Negeri,” Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan 6, no. 2 (5 November
2018): 185

40 M. Murniati dkk., “Penerapan Sistem Standar Mutu ISO 9001 2008 Pada Sekolah
Menengah Kejuruan,” Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan 6, no. 1 (30 April 2018): 8-9,

4 Mohamad Muspawi, “Strategi Menjadi Kepala Sekolah Profesional,” Jurnal llmiah
Universitas Batanghari Jambi 20, no. 2 (1 Juli 2020): 407



C.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

34

Fungsi Kepala Sekolah

Adapun, fungsi Kepala Sekolah yaitu adalah sebagai berikut:

Kepala Sekolah sebagai Edukator (pendidik), bahwa kegiatan belajar mengajar
merupakan inti dari proses pendidikan dan guru merupakan pelaksana dan
pengembang utama kurikulum di sekolah.

Kepala Sekolah sebagai manajer, berarti Kepala Sekolah dalam mengelola
tenaga kependidikan, salah satu tugas yang harus dilakukan Kepala Sekolah
adalah melaksanakan kegiatan pengembangan pembelajaran di sekolah.
Kepala Sekolah sebagai administrator, bahwa Kepala Sekolah khususnya
berkenaan dengan pengelolaan keuangan, bahwa untuk tercapainya
peningkatan pembelajaran tidak lepas dari biaya.

Kepala Sekolah sebagai supervisor, bahwa Kepala Sekolah mengetahui sejauh
mana guru mampu melaksanakan pembelajaran, secara berskala Kepala
Sekolah perlu melaksanakan kegiatan supervisi.

Kepala Sekolah sebagai leader (Pemimpin), Kepala Sekolah harus memiliki
gaya kepemimpinan dalam mengembangkan pembelajaran sekaligus mampu
mendorong terhadap peningkatan pembelajaran di sekolah.

Kepala Sekolah sebagai inovator, Kepala Sekolah harus memiliki strategi yang

tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan.
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7) Kepala Sekolah sebagai motivator, memiliki strategi untuk memberikan

d.

motivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.*?

Kualifikasi Kepala Madrasah

Kualifikasi Kepala Sekolah/Madrasah terdiri dari kualifikasi umum dan

khusus, sebagai berikut:

1)

2)

Kualifikasi umum Kepala Sekolah/Madrasah adalah sebagai berikut: (1).
Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat (D-1V)
kependidikan atau nonkependidikan pada perguruan tinggi terakreditasi (2).
Pada waktu diangkat sebagai Kepala Sekolah berusia setinggi-tingginya 56
tahun (3). Memiliki pengalaman sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun menurut
jenjang sekolah masing-masing, kecuali di Taman Kanak-kanak/Raudhatul
Athfal (TK/RA) memiliki pengalaman sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun di
TK/RA (4). Memiliki pangkat serendah-rendahnya Ill/c bagi pegawai negeri
sipil (PNS) dan bagi non (PNS) disertakan dengan kepangkatan yang
dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang.

Kualifikasi Khusus Kepala Sekolah atau Madrasah meliputi: (1). Kepala
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) adalah sebagai berikut: Berstatus
sebagai guru SD/MI (2). Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SD/MI. (3).
Memiliki sertifikat kepala SD/MI yang diterbitkan oleh lembaga yang
ditetapkan Pemerintah. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

kualifikasi Kepala Sekolah dibagi menjdai dua yaitu kualifikasi umum dan

42 Hendra Hendra, Agus Sarifudin, dan Fachri Fachrudin, “Strategi Guru Akidah Akhlak

dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa Kelas VIII di MTs Sabiil Muttagin Nanggung
Kabupaten Bogor Tahun Ajaran 2019/2020,” Prosa PAI : Prosiding Al Hidayah Pendidikan Agama
Islam 3, no. 01 20 April 2020 76-80
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khusus. Kualifikasi umum meliputi kualifikasi akademik minimal S1/D-1V,
berusia setinggi-tingginya 56 tahun, dan memiliki pengalaman mengajar
sekurang-kurangnya lima tahun. Sedangkan kualifikasi khusus Kepala Sekolah
meliputi berstatus guru SD dan memiliki setifikat pendidik yang diterbitkan
oleh lembaga yang ditetapkan pemerintah.*®
Kepala Madrasah adalah pemimpin tertinggi yang sangat berpengaruh dan
menentukan kemajuan Madrasah harus memiliki kemampuan administrasi,
memiliki  komitmetn tinggi dan luwes dalam melaksanakan tugasnya.
Kepemimpinan Kepala Madrasah yang baik harus dapat mengupayakan
peningkatan Kkinerja guru melalui program pembinaan kemampuan tenaga
kependidikan. Kepala Madrasah harus mempunyai kepribadian dan kemampuan
serta keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan. Kepala Madrasah
harus dapat memperhatikan kebutuhan dan perasaan orang orang yang bekerja
sehingga kinerja guru harus terjaga. Kepala Madrasah menduduki jabatannya karna
ditetapkan dan dingkat oleh atasan. Namun, menjalankan tugas dengan baik dan
lancar, Kepala Madrasah perlu diterima oleh guru-guru yang dipimpin.**
Berdasarkan tugas dan fungsi Kepala Sekolah di atas, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa, Kepala Sekolah harus menjalani tugas dan

fungsinya sebagaimana yang tertera di atas. Jika ada Kepala Sekolah yang tidak

43 Siti Farida dan Fitrotin Jamilah, “Kepemimpinan Kepala Madrasah (Kompetensi
Manajerial Kepala Madrasah Dalam Perspektif Manajemen Pendidikan)” 4, no. 1 (30 Agustus
2019): 60.

4 Dodi Ilham dkk., “Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Kinerja Guru Dengan
Karakter Siswa Berbasis Budaya Lokal,” Adaara: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 11, no. 2 17
Agustus 2021 106,
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menjalankan fungsinya sebagai Kepala Sekolah maka mana mugkin sebuah sekolah
yang dipimpin akan maju dan bermutu sebagai mana yang diharapkan.

3. Kinerja Tenaga Kependidikan

a. Definisi Kkinerja

mendefinisikan kinerja sebagai "tingkat keberhasilan seseorang dalam
menyelesaikan tugas yang diharapkan sesuai dengan standar organisasi”Ini
fokus pada pencapaian tugas sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Hal
ini sesuai dengan pandangan Robbins dan Judge yang mengemukakan bahwa
kinerja sebagai "seberapa baik seseorang melaksanakan tugas dan tanggung
jawab yang diemban .*® Pandangan yang lebih detail dikemukakan oleh Mathis
dan Jackson kinerja adalah "hasil dari tindakan dan aktivitas yang dilakukan oleh
individu dalam mencapai tujuan organisasi.*® Marwansyah menjelaskan bahwa
kinerja adalah hasil dari aktivitas yang dilakukan oleh individu atau kelompok
dalam konteks pekerjaan, yang diukur berdasarkan pencapaian tujuan dan
standar yang telah ditetapkan.

Tenaga kependidikan dapat didefinisikan sebagai seluruh individu yang
terlibat dalam proses pendidikan di luar guru, yang memiliki peran dalam
mendukung kegiatan pendidikan dan administrasi di lembaga pendidikan. Hal
ini sesuai dengan pandangan Mulyasa yang mengemukakan bahwa tenaga
kependidikan mencakup berbagai posisi seperti administrasi, pustakawan,

laboran, dan staf pendukung lainnya yang memiliki kontribusi penting dalam

4 Riski dermawan, presepsi peran konsistensi peran dan kinerja 2006, 271

4 Merta Kusuma, Tm. Said, Analisis faktor-faktor yang mempengaruhui kinerja , 2015,
173
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mendukung proses pembelajaran dan pengelolaan institusi pendidikan.*’
Pandangan yang lebih detail dikemukakan oleh Arikunto menjelaskan bahwa
tenaga kependidikan adalah semua personel yang bekerja di lingkungan
pendidikan dan memiliki tanggung jawab untuk mendukung proses pendidikan
formal. Hal ini termasuk staf administrasi, teknisi, dan pekerja layanan yang
berperan dalam administrasi, penyediaan sumber daya, dan pemeliharaan
fasilitas pendidikan.

Kinerja tenaga kependidikan adalah adalah "seberapa efektif dan efisien
tenaga kependidikan dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya, serta
kontribusinya terhadap pencapaian tujuan pendidikan™. Hal ini sesuai dengan
pandangan yang mengemukakan Sanjaya dan Mulyani bahwa kinerja tenaga
kependidikan adalah "hasil dari upaya dan kegiatan yang dilakukan oleh tenaga
kependidikan dalam proses pendidikan, yang mencakup aspek-aspek seperti
pengajaran, bimbingan, dan administrasi pendidikan.*® Pandangan yang sama
tetapi dengan formulasi kalimat yang berbeda dikemukakan oleh Arifin bahwa
kinerja tenaga kependidikan adalah asil dari kontribusi dan usaha tenaga
kependidikan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang
mempengaruhi kualitas pendidikan dan pencapaian tujuan pendidikan™.
Berdasarkan beberapa pandangan tersebut dapat dipahami bahwa kinerja tenaga
kependidikan asil dari aktivitas dan usaha tenaga kependidikan dalam

melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka di lingkungan pendidikan.

47 Tarhid, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru,
jurnal Pendidikan, Vol.5No.2 2018 142

4 Sanjaya, W Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group.2008
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Kinerja diukur berdasarkan efektivitas, efisiensi, dan kontribusi terhadap
pencapaian tujuan pendidikan.

Menurut Islam, kinerja mempunyai arti yang berbeda dengan pengertian
umum. Sebagai agama yang universal, Islam merupakan agama yang sempurna,
yang konten ajaran tidak pernah lekang oleh waktu atau lapuk dimakan zaman,
dengan basisnya Al-Quran. Islam sudah mengajakan kepada umatnya bahwa
kinerja harus di nilai. Ayat yang harus menjadi rujukan penilaian kinerja itu,

tertera pada Firman Allah dalam Q.S at-Taubah /9: 105 yakni:

(\?é 55575 o5ably ‘Gjﬂﬁﬂi““@w}?w;
RTEPN

Terjemahan: “Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-
Nya serta orangorang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”
Menurut ahli Tafsir dari Quraish Shihab terkait ayat tersebut, “Katakanlah
kepada manusia, wahai Rasulullah, “Bekerjalah kalian dan jangan segan-segan
melakukan perbuatan baik dan melaksanakan kewajiban. Sesungguhnya Allah
mengetahui segala pekerjaan kalian, dan Rasulullah serta orang-orang Mukmin
akan melihatnya. Mereka akan menimbangnya dengan timbangan keimanan dan

bersaksi dengan perbuatan-pernbuatan itu. Kemudian setelah mati, kalian akan

dikembalikan.*®

4% Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran, At Taubah,dan terjemahan (unit
perecetakan Al Quran: Bogor, 2018.
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b. Indikator Kinerja Tenaga Kependidikan

Indicator kinerja adalah alat yang digunakan untuk menilai efektivitas
dan efesiensi suatu organisasi atau individu dalam mencapai tujuan yang
ditetepkan. Secara amum indicator kinerja mencangkup berbagai aspek seperti
produktivitas, yang mengukur outfut relatif terhadap infut yang digunakan,
kualitas, yang mengevaluasi seberapa baik prtoduk atau layanan memenuhui
standar yang di tetapkan, dan efesiensi yang menilai penggunaan suber daya
secara optimal. Selain itu, efektivitas mengukur pencapaian tujuan, kecepatan
mencakup waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses, dan keamanan
menilai tingkat keselamatan dalam operasi.>

Sedangkan Indikator kinerja tenaga kependidikan fokus pada aspek-
aspek yang berkaitan dengan kinerja di lingkungan pendidikan. Beberapa
indikator yang relevan termasuk tingkat kehadiran, yang mencerminkan
komitmen dan disiplin, serta kinerja pengajaran, yang dapat diukur melalui
hasil belajar siswa atau umpan balik dari siswa. Kualifikasi dan pengembangan
profesional, seperti pendidikan lanjutan atau pelatihan, juga merupakan
indikator penting yang menunjukkan upaya untuk meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan. Selain itu, kemampuan berkomunikasi dan interaksi dengan
siswa serta rekan kerja dapat diukur untuk menilai kontribusi terhadap

lingkungan belajar yang positif. Indikator kinerja administrasi, seperti

%0 rifin, Z. Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, dan Prosedur. Bandung: Remaja
Rosdakarya.2009, 67-70
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keakuratan dan ketepatan waktu dalam melaksanakan tugas administratif, juga

menjadi faktor penilaian penting dalam konteks tenaga kependidikan.®L.

c. Penilaian Kinerja Tenaga Kependidikan
Adapun Jenis-jenis,tugas dan fungsi tenaga kependidikan yaitu:
Laboran, Pustakawan, Staf Tata Usaha, Konselor Sekolah, Operator Sekolah
1. Laboratorium:
Tugas:
1. Membantu guru dan siswa selama eksperimen di laboratorium,
2. Menjaga kebersihan dan keteraturan di laboratorium.
3. Memastikan ketersediaan peralatan dan bahan yang diperlukan untuk
eksperimen.
4. Melakukan pemeriksaan keamanan dan mengikuti protokol keamanan di
laboratorium.
Fungsi: Bertanggung jawab atas pengelolaan laboratorium, termasuk persiapan
bahan dan alat untuk praktikum, pemeliharaan peralatan laboratorium, serta
membantu guru atau dosen dalam pelaksanaan praktikum. Laboran juga bertugas
menjaga keselamatan dan kebersihan laboratorium.®2
2. Pustakawan:
Tugas:
a. Mengelola perpustakaan sekolah dan sumber dayanya.
51 Sudrajat, A. Kinerja Tenaga Kependidikan: Teori dan Aplikasi. Bandung: Alfabeta.
2011 56-63

52 Pratiwi Pujilestari Alam, Analisis pelaksanaan praktikun, kelengkapan dan

pengelolaan laboratorium fisika, .\VVol.3 No.1 2019, 2
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b. Membantu siswa dan guru dalam menemukan buku dan sumber daya yang
relevan.

c. Mencatat dan mengatur materi perpustakaan.

d. Mempromosikan kegiatan membaca dan literasi di komunitas sekolah.

Fungsi: Mengelola perpustakaan sekolah atau kampus, termasuk pengadaan,

pengolahan, dan pemeliharaan koleksi buku dan bahan pustaka lainnya.

Pustakawan juga membantu siswa dan staf pengajar dalam mencari informasi yang

dibutuhkan serta mengorganisir kegiatan literasi.>

e. Staf Tata Usaha:

Tugas:

a. Pengelolaan Administrasi Umum yaitu Mencatat dan mengelola data kehadiran
siswa dan staf, Menyusun, menyimpan, dan mengarsipkan dokume dokumen
penting sekolah seperti surat-surat, laporan, dan arsip.

b. Pelayanan Publik yaitu, Melayani keperluan administrasi siswa, guru, dan orang
% tua siswa.

c. Pengelolaan Keuangan yaitu Membuat laporan keuangan sekolah, Mengelola
anggaran dan pengeluaran sekolah sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Fungsi: Melakukan pekerjaan administratif yang mendukung operasional sekolah

atau kampus, seperti pengelolaan administrasi siswa, keuangan, inventarisasi

barang, serta penyusunan laporan dan dokumen resmi. Staf Tata Usaha memastikan

semua kegiatan administratif berjalan lancar dan sesuai dengan prosedur.

53 pawit m, pedoman penyelenggaraan perpustakaan sekolah Jakarta;kencana 2005, 5

% Sutjipto, H. Manajemen Sekolah: Aplikasi dalam Pengelolaan Sekolah. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar 2008 105-110
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d. Konselor Sekolah:

Tugas:

a. Memberikan layanan konseling kepada siswa untuk masalah pribadi, akademik,
dan sosial.

b. Melakukan sesi konseling individu dan kelompok.

¢. Mendukung kesejahteraan emosional dan kesehatan mental siswa.

d. Berkolaborasi dengan guru dan orang tua untuk mengatasi kebutuhan siswa.

Fungsi: Memberikan bimbingan dan konseling kepada siswa untuk membantu

mereka mengatasi masalah pribadi, sosial, akademik, dan karier. Konselor juga

merancang program bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan

siswa.*®

e. Operator Sekolah:

Tugas:

a. Mengelola operasi dan logistik sekolah.

b. Mengkoordinasikan acara dan kegiatan di dalam sekolah.

¢. Memastikan fungsi yang lancar dari fasilitas dan layanan sekolah.

d. Menangani tugas operasional sehari-hari untuk mendukung kegiatan sekolah.

Fungsi: Mengelola data dan informasi sekolah, termasuk input data ke sistem

informasi manajemen pendidikan (SIM), mengelola data kehadiran siswa dan guru,

55 Faisa Khalidah, Memahami pentingnya kalaborasi guru bk dengan psikolog dalam
menegani permasalahan peserta didik, Jurnal Pendidikan dan Teknologi Pembelajaran Vol. 2 No.
1, 2024
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serta menyusun laporan berbasis data. Operator sekolah memastikan keakuratan

dan keandalan data yang digunakan untuk pengambilan keputusan.®®

Adapun Standar kinerja kependidikan yaitu:

1) Prestasi Kerja: Mengukur sejauh mana karyawan telah mencapai hasil kerja yang
diharapkan.

2) Kepatuhan: Memastikan karyawan mengikuti aturan, prosedur, dan kebijakan
yang berlaku.

3) Kualitas Layanan: Menilai kualitas pelayanan yang diberikan kepada siswa,
orang tua, dan staf lainnya.

4) Kinerja Pribadi: Evaluasi terhadap kemampuan individu untuk mencapai tujuan
dan mematuhi etika kerja.

5) Pengembangan Profesional: Menilai partisipasi dalam®’

d. Penilaian Kinerja Tenaga Kependidikan

penilaian kinerja tenaga kependidikan meliputi beberapa hal, Pertama,

kompetensi profesional, yaitu pengetahuan dan keterampilan dalam bidang tugas

yang diemban serta kemampuan untuk mengaplikasikannya dalam pelaksanaan

tugas sehari-hari. Kedua, kompetensi manajerial, yang mencakup kemampuan

dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi tugas, serta

kemampuan untuk memimpin dan mengarahkan tim. Ketiga, kualitas pelayanan

% Prasetyo, Andi. "Peran Operator Sekolah dalam Manajemen Data Pendidikan." Jurnal
Teknologi Pendidikan, vol. 9, no. 3, 2022, 110-123.

7 Setiawan, Budi. "Standar Kinerja dan Penilaian Tenaga Kependidikan." Jurnal
Pendidikan dan Manajemen, vol. 11, no. 1, 2023, 45-59.
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yang melibatkan responsivitas terhadap kebutuhan siswa, guru, dan pihak terkait
lainnya, serta ketepatan waktu dan kesesuaian dalam menyelesaikan tugas. *8

Cara menilai kinerja tenaga kependidikan bisa dilakukan dengan berbagai
metode. Observasi langsung adalah salah satu cara di mana penilaian dilakukan
melalui pengamatan langsung terhadap pelaksanaan tugas sehari-hari, menilai
aspek seperti interaksi dengan siswa, penggunaan waktu, dan kualitas output kerja.
Self-assessment juga digunakan di mana tenaga kependidikan melakukan penilaian
terhadap kinerja mereka sendiri berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan,
membantu dalam refleksi diri dan identifikasi area yang memerlukan perbaikan.>®
e. Pengembangan Kinerja Tenaga Kependidikan

Pengembangan kinerja tenaga kependidikan adalah proses peningkatan
kemampuan, keterampilan, dan kompetensi staf pendidikan, baik guru maupun staf
administrasi, untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Pengembangan
kinerja tenaga kependidikan adalah upaya untuk meningkatkan kualitas dan
efisiensi kerja staf pendidikan melalui berbagai strategi dan program.
Pengembangan kinerja tenaga kependidikan bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi profesional, meningkatkan efisiensi kerja, dan mencapai tujuan
pendidikan yang lebih baik. Hal ini mencakup guru, staf administrasi, dan semua

personel yang terlibat dalam proses pendidikan.®

% Utami, Sari. "Dimensi Penilaian Kinerja Tenaga Kependidikan." Jurnal Manajemen
Pendidikan, vol. 15, no. 2, 2022,. 102-115.

% Surya, Dharma. "Metode Penilaian Kinerja dalam Pendidikan." Jurnal Manajemen
Pendidikan, vol. 6, no. 1, 2021,. 89-101.
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Kepala madrasah memiliki tanggung jawab penting dalam mengembangkan
kinerja tenaga kependidikan untuk memastikan kualitas pendidikan yang tinggi.
a. Pelatihan dan Pendidikan (Diklat)
Kepala madrasah dapat menyelenggarakan pelatihan dan pendidikan
(diklat) yang relevan dengan tugas tenaga kependidikan. Program pelatihan ini
bisa mencakup keterampilan teknis, manajerial, serta soft skills seperti
komunikasi dan kepemimpinan. Untuk melaksanakan ini, kepala madrasah
dapat: Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan berdasarkan hasil penilaian kinerja
dan umpan balik, Mengadakan workshop, seminar, atau kursus singkat secara
rutin.%!
b) Peningkatan Kualifikasi
Mendorong tenaga kependidikan untuk melanjutkan pendidikan formal ke
jenjang yang lebih tinggi atau mengikuti kursus profesional adalah langkah
penting. Kepala madrasah bisa, Menyediakan beasiswa atau bantuan biaya

Pendidikan, Mengizinkan tenaga kependidikan untuk mengambil cuti belajar.%?

c) Pemberian Insentif

60 Mulyani. "Manajemen Sumber Daya Manusia Pendidikan." Jurnal Pendidikan, vol. 8,
no. 2, 2020, pp. 112-125.

61 Wahyudi, Ahmad. "Peran Kepemimpinan dalam Pengembangan SDM di Madrasah."
Jurnal Administrasi Pendidikan, vol. 7, no. 3, 2022, 45-60

62 Hasanah, Nurul. "Strategi Pengembangan Kualifikasi Tenaga Kependidikan di
Madrasah." Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, vol. 9, no. 2, 2021, . 125-138.
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Memberikan insentif finansial dan non-finansial bisa meningkatkan
motivasi dan kinerja tenaga kependidikan. Cara yang dapat dilakukan antara
lain: Memberikan bonus, tunjangan kinerja, atau penghargaan finansial bagi
mereka yang menunjukkan Kkinerja luar biasa, Mengakui prestasi tenaga
kependidikan dengan sertifikat penghargaan, pengakuan publik, atau
kesempatan menghadiri konferensi dan seminar profesional.®®

d) Pengembangan Karir

Pengembangan karir yang terstruktur membantu tenaga kependidikan
mencapai tujuan profesional mereka. Langkah yang dapat diambil oleh kepala
madrasah meliputi, Membuat rencana pengembangan Karir individual yang
mencakup jalur promosi, rotasi pekerjaan, dan peluang peningkatan
keterampilan.®*

f. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

1) Motivasi dan Kepuasan Kerja: Tingkat motivasi dan kepuasan Kkerja
mempengaruhi dedikasi dan produktivitas. Faktor seperti pengakuan,
kompensasi, dan lingkungan kerja berperan penting dalam kepuasan kerja.

2) Lingkungan Kerja: Fasilitas yang memadai dan kondisi kerja yang nyaman serta

aman mendukung kinerja yang baik.

83 Rahman, Siti. "Pengaruh Insentif terhadap Motivasi dan Kinerja Tenaga Kependidikan."
Jurnal Pendidikan dan Kebijakan, vol. 12, no. 1, 2023, . 78-91.

6 Syamsuddin, Ali. "Pengembangan Karir Tenaga Kependidikan dalam Konteks
Pendidikan." Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, vol. 10, no. 2, 2022,. 54-67.
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3) Dukungan dan Pengembangan: Akses terhadap pelatihan dan dukungan
manajerial dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, serta
mendukung pengembangan Karir.%®

4) Kultur Organisasi: Budaya kerja yang positif dan komunikasi yang efektif di
antara anggota tim mempengaruhi kinerja.

C. Kerangka pikir

Agar penyusunan penelitian ini terarah, kerangka piker di bawah ini
mendeskripsikan permasalahan yang akan diteliti. Gambar 2.1 berikut ini

mendeskripsikan perumusan penelitian:

Kompetensi Manajerial Kepala
Madrasah

. *
Penyusunan Kepemimpinan dengan

perencanaan Mendayagunakan
Tenaaa Kependidikan

Pengawasan Kinerja
Tenaga Kependidikan

Hasil

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

8 Nugraha, Dwi. "Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Tenaga
Kependidikan." Jurnal Sumber Daya Manusia Pendidikan, vol. 13, no. 1, 2023, . 23-35.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis lapangan dengan format desain deskriptif
kualitatif dengan tujuan mengungkap makna yang ada di balik data yang tampak.
Peneliti berupaya mengungkap makna yang ada di balik fonemena realitas social
tentang bagaimana Kompetensi manajerial kepala ~madrasah dalam
mengembangkan kinerja tenaga kependidikan di MTs Tumbubara Kecamatan Bajo
Barat.

Metode dasar dalam penelitian ini yakni pendekatan fenomenalogi dan
deskriptif. Pendekatan fenomenalogi digunakan untk memahami fenomena-
fenomena yang berkaitan dengan realitas, situasi, dan kondisi kompetensi
manajerial kepala madrasah dalam mengembangkan kinerja tenaga kependidikan
di mts tumbubara kecamatan bajo barat. Pendekatan deskriptif digunakan untuk
membauat deskriptif atau gambaran mengenai fakta dari kondisi,Kompetensi
manajerial kepala madrasah dalam mengembangkan kinerja tenaga kependidikan
di mts tumbubarah kecamatan bajo barat.

B. Subjek/Informasi penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah dan Tenaga Kependidikan

yang ada di sekolah Mts Tumbubara Kecamatan Bajo Barat.

C. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian adalah Madrasah Tsanawiyah di Tumbubara alasan peneliti

mengambil lokasi tersebut; pertama karena ditempat ini terdapat permasalahan

49
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yang relevan dengan masalah yang ingin saya teliti.yang kedua,sebelumnya saya
suda observasi mini dan berdasarkan data yang saya peroleh memang dilokasi
tersebut ada masalah yang urgent dan fenomena tertentu yang belum pernah
diteliti.
D. Fokus Penelitian

Fokus utama penelitian ini adalah ‘kompetensi manajerial kepala madrasah
dalam mengembangkan kinerja tenaga kependidikan. Fokus utama tersebut
dijabarkan kedalam beberapa sub fokus penelitian, sebagai berikut:

Tabel 3.1 Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian

No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus

1. Langkah perencanaan
a. Analisis kebutuhan
b. Penentuan Tujuan
¢.  Penyusunan program
d. Dokumen perencanan

Perencanaan Kepala Madrasah
dalam mengembangkan kinerja
tenaga kependidikan di Madrasah
Tsanawiah Tumbubara Kecamatan
Bajo Barat

2 | Kepemimpinan Kepala Madrasah |1. Mengembangkan madrasah
dalam rangka mendayagunakan Mengelola perubahan
tenaga kependidikan di Madrasah |3- Mengembangkan kinerja

. Pelatihan/workshop
Tsanawiah Tumbubara Kecamatan Peningkatan kualifikasi/studi lanjut
Bajo Barat

Pemberian insentif

Pemberian penghargaan

Mutasi

4. Menciptakan budaya dan iklim
madrasah yang kondusif

N

PoooTe

3 | Pengawasan pelaksanaan tugas |1. Langkah/teknik pengawasan
tenaga kependidikan di Madrasah | 2. Penilaian kinerja
Tsanawiah Tumbubara Kecamatan |3. Tindak lanjut

Bajo Barat

E. Definisi Istilah

Adapun definisi istilah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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1. Kompetensi manajerial Kepala Madrasah adalah merupakan sebuah usaha
yang dilakukan manajer dengan segenap kemampuan untuk mengarahkan,
membimbing, mengawasi, dan mempengaruhi kegiatan-kegiatan suatu
kelompok yang diorganisasi menuju kepada penentuan dan pencapaian
tujuan. kompetensi manajerial Kepala Madrasah merupakan aspek penting
dalam mendukung efektivitas pelaksanaan tugas kepemimpinan. Kompetensi
ini mencakup kemampuan mengarahkan melalui penyusunan visi, misi, dan
strategi yang jelas; kemampuan membimbing untuk meningkatkan
kompetensi staf melalui pelatihan serta penyelesaian masalah secara solutif
kemampuan mengawasi dengan melakukan pengawasan dan evaluasi
terhadap pelaksanaan kegiatan serta kemampuan mempengaruhi yang
berorientasi pada membangun motivasi, kepercayaan, dan komunikasi yang
efektif.

2. Pengembangan kinerja tenaga kependidikan merupakan proses peningkatan
kemampuan, keterampilan, dan kompetensi staf pendidikan, baik guru
maupun staf administrasi, untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.
Pengembangan kinerja tenaga kependidikan untuk memastikan peningkatan
kualitas individu dan organisasi. Pertama, peningkatan kemampuan
profesional, yang meliputi pelatihan, lokakarya, atau pendidikan lanjutan bagi
guru dan staf administrasi untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap
tugas dan tanggung jawab masing-masing. Kedua, peningkatan keterampilan
teknis, yang diwujudkan melalui pelatihan berbasis teknologi atau praktik

kerja yang sesuai dengan kebutuhan era digital, seperti pengelolaan data
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akademis
F. Instrumen penelitian

Instrumen dalam penelitian sangat penting karena merupakan alat yang
digunakan untuk mendapatkan data atau informasi. Memperhatikan jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka instrumen kuncinya adalah
peneliti sendiri. Selanjutnya peneliti mengembangkan instrumen sebagai
instrumen pelengkap setelah jenis datanya jelas. Adapun instrumen yang
dimaksud yaitu:

1. Lembar Observasi. Lembar Observasi yang digunakan yaitu lembar
observasi kinerja tenaga kependidikan yang dilakukan untuk mengamati dan
mencatat hal-hal yang di perlukan dari hasil pengamatan mengenai
kompetensi manajerial kepala madrasah dalam mengembangkan kinerja
tenaga kependidikan.

2. Pedoman Wawancara. Pedoman wawancara ini digunakan untuk
mewawancarai kepala madrasah dan tenaga kependidikan terkait dengan
kompetensi manajerial kepala madrasah dalam mengembangkan Kinerja
tenaga kependidikan.

3. Dekumentasi. Dokumentasi adalah kumpulan bukti-bukti yang ada berupa
dokumen, benda, dan informasi seperti catatan, foto, dan sumber lapangan
lainnya yang ada pada saat penyidikan.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk

mengumpulkan data ini yaitu peneliti terjun langsung pada objek penelitian
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untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan beberapa
metode sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung untuk memperoleh data
primer dan fakta yang terdapat di lokasi penelitian tentang Kompetensi
manajerial kepala madrasah dalam mengembangkan Kinerja tenaga
kependidikan di MTs Tumbubara Kecamatan Bajo Barat. Dalam melakukan
observasi ini, peneliti berusaha merekam dan mencatat data dengan
menggunakan alat bantu pengamatan, antara lain field note (catatan lapangan)
kamera, dan catatan harian. Pengumpulan data melalui studi dokumentasi
dilakukan untuk mendapatkan data aktual berupa dokumen/arsip (teks, rekaman
video, audio, atau audio video visual) tentang kompetensi manajerial kepala
madrasah dalam mengembangkan kinerja tenaga kependidikan.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi deskriptif yang berkaitan
dengan Kompetensi manajerial kepala madrasah dalam mengembangkan kinerja
tenaga kependidikan di MTs Tumbubara Kecamatan Bajo Barat. Hasil
wawancara berupa data kualitatif yang kemudian diolah menggunakan alat
analisis menjadi informasi deskriptif. Wawancara dilakukan secara terbuka dan
pernyataan para informan akan diperkuat dengan pedoman wawancara serta
perangkat tambahan seperti buku catatan, pulpen dan alat perekam suara dengan
pertimbangan dapat menguatkan hasil wawancara.

3. Dokumentasi
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Pengumpulan data melalui studi dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan
data aktual berupa dokumen/arsip (teks, rekaman video audio, atau audio
video visual) tentang kompetensi manajerial kepala madrasah dalam
menge,bangkan tenaga kependidikan di mts tumbubarah kecamatan bajo
barat.
H. Teknik Analisis Data
Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif
(interactive analysis) mengacu pada teori Miles, Huberman dan Saldana,
sebagai berikut:

1. Pengumpulan/Penataan data mentah (data collection) berupa catatan
lapangan, rekaman, atau dokumen (hasil wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi);

2. Kondensasi data (data condensation), yaitu pemilahan (selecting)
pengerucutan (focusing), peringkasan (abstracting), dan penyederhanaan
(simplifying) data yang didasarkan pada hasil penulisan ulang, transkripsi,
catatan reflektif, dan memo yang disusun sewaktu melakukan pengumpulan
data;

3. Penyajian data (data display) yaitu kegiatan menyusun kumpulan informasi
secara sistematis agar mudah dipahami sehingga memberikemungkinan

untuk menghasilkan kesimpulan;
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4. Penarikan kesimpulan/verifikasi (drawing conclusion/verification), yaitu
menarik kesimpulan dari analisis yang dilakukan berdasarkan bukti yang

ditemukan di lapangan®®.

% Rony Zulfirman, Implementasi metode outdoor learning dalam peningkatan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di MAN 1 Medan, Jurnal Penelitian, Pendidikan
dan Pengajaran, Vol 3 No 2 2022



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

Deskripsi Data

Perencanaan dalam mengembangkan kinerja tenaga kependidikan di
Madrasah Tsnawiyah Tumbubara

Perencanaan dalam mengembangkan kinerja tenaga kependidikan
merupakan suatu yang sangat penting dalam membantu meningkatkan kualitas
pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Dalam
menyusunan perencanan Kepala Madrasah melakukan 4 hal, yaitu: (analisis
kebutuhan; (2) menentukan tujuan; dan (3) menyusun program; (4) Dokumen

perencanaan.

Analis kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menentukan kebutuhan yang harus dipenuhi guna
meningkatkan kualitas pendidikan, manajemen, dan layanan di madrasah.
Sebagaimana dijelaskan oleh ibu Rusnawati selaku Kepala Madrasah
menyatakan bahwa

“Staf madrasah membutuhkan peningkatan kompetensi melalui pelatihan

yang relevan dengan tugas mereka. Selain itu, kami juga membutuhkan

fasilitas yang mendukung, seperti perangkat teknologi dan bahan ajar yang
lengkap.”®’

Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Maemana Sabri menyatakan bahwa

67 Hasil wawancara dengan Hj.Rusnawati selaku kepala madrasah MTS Tumbubara. Pada

tanggal 14 Febuari 2025
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“Kami harus memastikan bahwa guru dan staf merasa nyaman dalam
bekerja. Motivasi, apresiasi, dan bimbingan dari pimpinan juga menjadi
faktor penting dalam meningkatkan kinerja mereka.”®®
Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Yanti selaku staf Madrasah menyhatakan
bahwa
“Kami merasa lebih termotivasi jika ada dukungan nyata dari pimpinan,
baik dalam bentuk pelatihan, fasilitas, maupun apresiasi atas kerja keras
kami.”®
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Staf madrasah
membutuhkan peningkatan kompetensi melalui pelatihan yang relevan dengan
tugas mereka serta dukungan fasilitas yang memadai, seperti pereangkat teknologi
dan bahan ajar yang lengkap, guna meningkatkan efektivitas kerja. Selain itu
kenyamanaan dalam bekerja menjadi faktor penting yang harus diperhatikan, di
mana motivasi, apresiasi, dan bimbingan dari pimpinan memiliki peran besar dalam
mendorong semangat serta profesionalisme tenaga kependidikan. Dukungan nyata
dari pimpinan, baik dalam bentuk pelatihan, penyediaan fasilitas, maupun
penghargaan atas kerja keras mereka, dinilai mampu meningkatkan motivasi serta
kinerja staf dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di madrasah.
b. Analisis Tujuan
Penentuan tujuan adalah proses menetapkan arah, sasaran, dan hasil yang ingin

dicapai oleh madrasah dalam jangka pendek, menengah, dan panjang. Tujuan ini

dirancang untuk memastikan bahwa madrasah dapat menjalankan fungsi

8 Hasil wawancara dengan ibu maimana selaku kepala wakil madrasah MTS Tumbubara.
Pada tanggal Febuari 16 2025

89 Hasil wawancara dengan yanti selaku staf madrasah MTS Tumbubara. Pada tanggal
20 Febuari 2025
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pendidikan sesuai dengan visi, misi, dan kebijakan yang berlaku. Sebagaimana
dijelaskan oleh ibu Rusnawati selaku kepala Madrasah menyatakan bahwa
“Kami ingin memastikan bahwa tenaga kependidikan di madrasah ini
memiliki kompetensi yang terus berkembang, sehingga mereka dapat
memberikan layanan terbaik bagi siswa dan mendukung proses
pembelajaran yang lebih efektif.”"
Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Maemana Sabri menyatakan bahwa
“Kami ingin tenaga kependidikan tidak hanya memiliki keterampilan yang
baik, tetapi juga merasa dihargai dan termotivasi dalam bekerja. Dengan
begitu, mereka akan lebih semangat dalam menjalankan tugasnya.”’!
Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Yanti selaku staf madrasah menyatakan
bahwa
Tujuan utama kami adalah meningkatkan efisiensi kerja dan memberikan
pelayanan yang lebih baik bagi siswa, guru, dan seluruh civitas akademika
madrasah
Berdasarkan hasil Kesimpulan dari hasil wawancara tersebut adalah bahwa
pengembangan kompetensi tenaga kependidikan di madrasah menjadi prioritas
utama. Hal ini bertujuan agar mereka dapat memberikan layanan yang optimal serta
mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif. Selain peningkatan
keterampilan, aspek penghargaan dan motivasi juga dianggap penting untuk
meningkatkan semangat kerja tenaga kependidikan. Dengan strategi ini, diharapkan

efisiensi kerja meningkat, sehingga pelayanan bagi siswa, guru, dan seluruh civitas

akademika madrasah menjadi lebih baik.

0 Hasil wawancara dengan Hj.Rusnawati selaku kepala madrasah MTs Tumbubara. Pada
tanggal 14 Febuari 2025

" Hasil wawancara dengan Maemana Sabri selaku wakil madrasah MTs Tumbubara.
Pada tanggal 16 Febuari 2025
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c. Penyusunan program
Penyusunan program adalah proses perencanaan dan pengorganisasian

berbagai kegiatan serta strategi yang bertujuan untuk mencapai visi, misi, dan

tujuan pendidikan di madrasah. Proses ini melibatkan identifikasi kebutuhan,
penentuan sasaran, alokasi sumber daya, serta evaluasi untuk memastikan
efektivitas pelaksanaannya. Sebagaimana dijelaskan oleh ibu Rusnawati selaku

Kepala Madrasah menyatakan bahwa
“Kami menyusun berbagai program pelatihan dan pembinaan untuk tenaga
kependidikan, baik dalam aspek administratif, teknis, maupun pengelolaan
madrasah, agar mereka dapat bekerja lebih profesional.””?

Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Meimana Sabri selaku wakil kepala madrasah

menyatakan bahwa
“Selain pelatihan, kami juga mengadakan kegiatan pembinaan dan diskusi
rutin agar tenaga kependidikan dapat terus berkembang dan merasa
didukung dalam pekerjaannya.””

Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Yanti staf Madrasah menyatakan bahwa
“Program-program yang ada sangat membantu kami dalam bekerja lebih
efektif, karena kami mendapatkan arahan yang jelas dan pelatihan yang
sesuai dengan kebutuhan.”’*

Berdasarkan Kesimpulan dari hasil wawancara ini menunjukkan bahwa

pengelolaan tenaga kependidikan di madrasah dilakukan melalui program pelatihan

dan pembinaan yang terstruktur. Program tersebut mencakup aspek administratif,

2 Hasil wawancara dengan Hj.Rusnawati selaku kepala madrasah MTs Tumbubara. Pada
tanggal 14 Febuari 2025.

®  Hasil wawancara dengan maemana sabri i selakuwakil kepala  madrasah MTs
Tumbubara. Pada tanggal 16 Febuari 2025.

4 Hasil wawancara dengan yanti selaku staf madrasah MTS Tumbubara. Pada tanggal
20 Febuari 2025.
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teknis, dan pengelolaan madrasah guna meningkatkan profesionalisme tenaga
kependidikan. Selain itu, kegiatan pembinaan dan diskusi rutin turut berperan
dalam mendukung perkembangan mereka secara berkelanjutan. Hasil dari
implementasi program-program ini dirasakan secara positif, di mana tenaga
kependidikan mendapatkan arahan yang jelas serta pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan mereka, sehingga dapat bekerja lebih efektif.
d. Dokumen perencanaan
Dokumen perencanaan adalah kumpulan dokumen yang berisi rancangan
sistematis mengenai tujuan, strategi, kebijakan, dan langkah-langkah yang akan
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam suatu organisasi atau
institusi, termasuk di madrasah. Sebagaimana dijelaskan oleh ibu Rusnawati
selaku kepala madrasah menyatakan bahwa
“Kami memiliki dokumen perencanaan yang mencakup pengembangan
tenaga kependidikan, baik dalam bentuk Rencana Strategis (Renstra)
Madrasah maupun dokumen rencana kerja tahunan yang mengatur program

peningkatan kompetensi tenaga kependidikan.” ™

Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Meimana Sabri selaku wakil kepala
madrasah menyatakan bahwa menyampaikan pandangan yang sejalan, bahwa

“Dokumen perencanaan yang kami susun mencakup berbagai aspek,
termasuk anggaran untuk pelatihan, pengembangan fasilitas, serta
pembinaan tenaga kependidikan. Setiap tahun, dokumen ini kami evaluasi
agar tetap relevan dengan kebutuhan madrasah.”’

> Hasil wawancara dengan rusnawati selaku kepala madrasah MTS Tumbubara. Pada
tanggal 14 Febuari 2025.

6 Hasil wawancara dengan maemana sabri i selakuwakil kepala  madrasah MTS
Tumbubara. Pada tanggal 16 Febuari 2025.
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Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Yanti selaku Staf di madrasah menyatakan
bahwa

“Dengan adanya dokumen perencanaan, kami memiliki panduan yang jelas

dalam menjalankan tugas dan mengetahui program apa saja yang telah

dirancang untuk meningkatkan kinerja kami.”"’

Madrasah telah memiliki dokumen perencanaan yang sistematis dalam
pengembangan tenaga kependidikan, yang mencakup Rencana Strategis (Renstra)
Madrasah dan Rencana Kerja Tahunan (RKT) sebagai pedoman dalam
meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan. Dokumen ini mencakup berbagai
aspek penting, seperti alokasi anggaran untuk pelatihan, pengembangan fasilitas,
serta pembinaan tenaga kependidikan. yang secara berkala dievaluasi agar tetap
sesuai dengan kebutuhan madrasah. Dengan adanya dokumen perencanaan yang
jelas, tenaga kependidikan memiliki arahan yang terstruktur dalam menjalankan
tugas serta memahami program-program yang telah dirancang untuk meningkatkan
kinerja mereka.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi ditemukan
bahwa penyusunan perencanaan pengembangan kinerja tenaga kependidikan
dilakukan melalui analisis kebutuhan, penentuan tujuan, dan penyusunan program.
Madrasah memiliki dokumen perencanaan seperti Renstra dan RKT yang
mencakup pelatihan, pengembangan fasilitas, serta pembinaan tenaga
kependidikan. Perencanaan ini dievaluasi secara berkala agar tetap sesuai

kebutuhan. Dengan dukungan pimpinan dan perencanaan yang jelas, tenaga

" Hasil wawancara dengan yanti selaku staf madrasah MTS Tumbubara. Pada tanggal
20 Febuari 2025.
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kependidikan dapat bekerja lebih efektif dalam melayani seluruh warga madrasah.

Dokumen Perencanaan Strategis (Renstra) dan Rencana Kerja Tahunan

dilampirkan sebagai bagian dari hasil penelitian ini.

b. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam rangka mendayagunakan
tenaga kependidikan di Madrasah Tsanawiah Tumbubara Kecamatan

Bajo Barat

Kepala Madrasah dalam memimpin memiliki peran sentral dalam
memberdayakan tenaga kependidikan agar dapat bekerja secara efektif dan efisien
sesuai dengan tugas dan fungsinya. Kepemimpinan yang dilakukan bukan hanya
sebatas mengatur dan mengarahkan, tetapi juga membina dan memotivasi tenaga
kependidikan agar mampu berkontribusi secara maksimal dalam mendukung
proses pendidikan. Dalam pelaksanaannya, kepemimpinan kepala madrasah dalam
mendayagunakan tenaga kependidikan dilakukan melalui 4 hal: (1)
Mengembangkan Madrasah; (2) Mengelola perubahan; (3) Mengembangkan
kinerja (4); Menciptakan budaya dan iklim madrasah yang kondusif.

1) Mengembangkan madrasah

Mengembangkan madrasah adalah proses perbaikan dan peningkatan
kualitas pendidikan, manajemen, serta sarana dan prasarana di madrasah agar dapat
mencapai standar yang lebih baik sesuai dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan
Islam. Pengembangan ini mencakup berbagai aspek, seperti peningkatan mutu

akademik, penguatan karakter Islami, pengelolaan yang profesional, serta kerja
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sama dengan berbagai pihak untuk mendukung kemajuan madrasah. Sebagaimana
dijelaskan oleh ibu Rusnawati selaku kepala sekolah madrasah menyatakan bahwa
Sebagai kepala madrasah, saya memastikan bahwa setiap tenaga
kependidikan memiliki tugas yang jelas sesusai dengan kompetensi masing-
masing. Kami juga rutin melakukan pembinaan dan evaluasi agar kinerja
mereka terus meningkat.”’®
Hal serupa juga di sampaikan oleh ibu Meimana Sabri selaku wakil kepala
madrasah menyatakan bahwa
“Kami selalu mengedepankan komunikasi yang terbuka, agar semua tenaga
kependidikan merasa dihargai dan memliki ruang untuk berkembang. Setiap
masalah kami diskusikan bersama, sehingga tidak ada kendala yang berlarut
larut”"®
Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Yanti selaku staf madrasah menyatakan
bahwa
“Kami diberikan arahan yang jelas dan kesempatan melalui pelatihan.
Lingkungan kerja di madrasah ini juga mendukung, karena kepala madrasah
selalu memberikan motivasi “%°
Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah
memastikan setiap tenaga kependidikan memiliki tugas yang jelas sesuai dengan
kompetensi masing-masing serta rutin melakukan pembinaan dan evaluasi untuk

meningkatkan Kinerja mereka. Komunikasi yang terbuka juga menjadi prinsip

utama dalam pengelolaan tenaga kependidikan, sehingga setiap individu merasa

8 Hasil wawancara dengan Hj. rasnawati selaku kepala madrasah MTS Tumbubara. Pada
tanggal 14 Febuari 2025

™ Hasil wawancara dengan maemana selaku wakil madrasah MTS Tumbubara. Pada
tanggal 16 Febuari 2025

80 Hasil wawancara dengan yanti selaku s kepala madrasah MTS Tumbubara. Pada tanggal
20 Febuari 2025
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dihargai dan memiliki ruang untuk berkembang, serta setiap permasalahan dapat
didiskusikan dan diselesaikan secara bersama tanpa berlarut-larut. Selain itu, tenaga
kependidikan diberikan arahan yang jelas, kesempatan untuk mengikuti pelatihan,
serta dukungan dalam bentuk motivasi dan lingkungan kerja yang kondusif, yang
secara keseluruhan mendorong profesionalisme dan peningkatan kualitas kerja di
madrasah.
2) Mengelola perubahan
Mengelola perubahan adalah  melakukan penyesuaian dalam sistem
pendidikan, manajemen, kurikulum, atau budaya kerja agar lebih sesuai dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik. Sebagaimana dijelaskan oleh
ibu Rusnawati selaku kepala madrasah menyatakan bahwa
"Sebagai kepala madrasah, saya selalu memperhatikan bagaimana tenaga
kependidikan menjalankan tugasnya. Saya melakukan evaluasi berkala dan
berdiskusi dengan guru serta staf untuk memahami kendala yang mereka
hadapi dan mencari solusi terbaik. Selain itu, saya juga mengikuti
perkembangan pendidikan untuk memastikan bahwa tenaga kependidikan
mendapatkan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan madrasah."8*
Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Meimana Sabri selaku wakil kepala
madrasah menyatakan bahwa menyampaikan pandangan yang sejalan, bahwa
"Kami sering mengadakan rapat dan diskusi dengan para guru dan staf. Dari
situ, kami bisa mengetahui apa saja tantangan yang mereka hadapi dan

bagaimana cara terbaik untuk mengatasinya. Kami juga menyesuaikan
program pengembangan dengan kebutuhan aktual di lapangan."®?

81 Hasil wawancara dengan Hj. Rasnawati kepala madrasah MTS Tumbubara. Pada tanggal
14 Febuari 2025.

8 Hasil wawancara dengan maemana sabri selaku wakil kepala Madrasah MTs
Tumbubara. Pada tanggal 16 Febuari 2025.
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Hal serupa diungkapkan oleh Ibu Yanti, salah satu staf madrasah, yang menekankan
bahwa
kebutuhan perubahan sering kali terlihat dari dinamika yang terjadi di
lingkungan kerja. la mengungkapkan:“Dalam pekerjaan sehari-hari, kami
sering menemukan hal-hal yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Kepala
madrasah dan wakil kepala madrasah selalu terbuka untuk mendengar
pendapat kami, sehingga kebutuhan perubahan bisa diidentifikasi dengan
lebih baik."83
Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah
secara aktif memperhatikan kinerja tenaga kependidikan dengan melakukan
evaluasi berkala serta berdiskusi dengan guru dan staf untuk memahami kendala
yang mereka hadapi dan mencari solusi yang tepat. Melalui rapat dan diskusi rutin,
madrasah dapat mengidentifikasi tantangan di lapangan serta menyesuaikan
program pengembangan sesuai dengan kebutuhan aktual. Selain itu, kepala
madrasah juga mengikuti perkembangan pendidikan untuk memastikan tenaga
kependidikan mendapatkan pelatihan yang relevan. Dinamika di lingkungan kerja
sering kali menunjukkan kebutuhan perubahan, dan keterbukaan pimpinan dalam
menerima masukan dari tenaga kependidikan memungkinkan identifikasi serta
implementasi perbaikan yang lebih efektif guna meningkatkan kualitas Kinerja di
madrasah.
3) Pengembangan kinerja
a) Pelatihan /workshop

Mengembangkan kinerja melalui pelatihan/workshop adalah proses

peningkatan kompetensi, keterampilan, dan produktivitas tenaga pendidik, staf,

8 Hasil wawancara dengan yanti selaku staf Madrasah MTs Tumbubara. Pada tanggal 20
Febuari 2025.
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atau peserta didik melalui kegiatan pelatihan yang terstruktur. Pelatihan atau
workshop ini dirancang untuk memberikan wawasan baru, meningkatkan
efektivitas kerja, serta mendukung pencapaian tujuan madrasah. . Sebagaimana
dijelaskan oleh ibu Rusnawati selaku kepala madrasah menyatakan bahwa

“kami selalu berupaya meningkatkan kualitas tenaga kependidikan melalui
berbagai pelatihan dan workshop. Namun, yang paling dibutuhkan saat ini
adalah pelatihan terkait teknologi dalam pembelajaran, manajemen kelas,
serta peningkatan keterampilan administrasi bagi staf. Dengan adanya
pelatihan yang sesuai, tenaga kependidikan dapat bekerja lebih profesional
dan efektif.”8

Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Meimana sabri selaku wakil kepala
madrasah menyatakan bahwa

"Selain pelatihan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, kami juga
membutuhkan workshop tentang pengembangan profesionalisme guru,
termasuk bagaimana membangun komunikasi yang efektif dengan siswa
dan orang tua. Ini sangat penting agar proses pembelajaran berjalan lebih
optimal." 8

Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Yanti selaku staf madrasah menyatakan
bahwa

"Selain pelatihan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, kami juga
membutuhkan workshop tentang pengembangan profesionalisme guru,
termasuk bagaimana membangun komunikasi yang efektif dengan siswa
dan orang tua. Ini sangat penting agar proses pembelajaran berjalan lebih
optimal."

8 Hasil wawancara dengan Hj. Rasnawati kepala madrasah MTs Tumbubara. Pada tanggal
14 Febuari 2025.

8 Hasil wawancara dengan maemana selaku wakil kepala madrasah MTs Tumbubara. Pada
tanggal 16 Febuari 2025.

8 Hasil wawancara dengan yanti selaku staf madrasah MTs Tumbubara. Pada tanggal 14
Febuari 2025.
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa upaya peningkatan
kualitas tenaga kependidikan di madrasah dilakukan melalui berbagai pelatihan dan
workshop yang bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme serta efektivitas
kerja. Saat ini, pelatihan yang paling dibutuhkan mencakup penggunaan teknologi
dalam pembelajaran, manajemen Kkelas, serta peningkatan keterampilan
administrasi bagi staf, yang dianggap krusial dalam menunjang tugas mereka.
Selain itu, workshop mengenai pengembangan profesionalisme guru, terutama
dalam membangun komunikasi yang efektif dengan siswa dan orang tua, juga
dinilai penting untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih optimal. Dengan
adanya pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan, tenaga kependidikan dapat bekerja
lebih profesional, efektif, dan mampu menghadapi tantangan dalam dunia
pendidikan yang terus berkembang.

a) Peningkatan kualifikasi

Mengembangkan kinerja melalui peningkatan kualifikasi/studi lanjut adalah
upaya untuk meningkatkan kompetensi, profesionalisme, dan kapasitas tenaga
pendidik serta staf dengan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau
mengikuti program sertifikasi dan pelatihan lanjutan. Peningkatan kualifikasi ini
bertujuan untuk memastikan bahwa tenaga pendidik memiliki pemahaman yang
lebih mendalam dan keterampilan yang lebih baik dalam bidangnya. Sebagaimana
dijelaskan oleh ibu Rusnawati selaku kepala madrasah menyatakan bahwa

“Kami sangat mendorong tenaga kependidikan untuk meningkatkan

kualifikasinya, baik melalui studi lanjut maupun pelatihan bersertifikat.

Dalam upaya ini, kami memberikan dukungan berupa informasi mengenai
peluang beasiswa, fleksibilitas waktu bagi tenaga kependidikan yang
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sedang studi lanjut, serta dorongan moral agar mereka lebih percaya diri
dalam mengembangkan kompetensinya."8’

Hal serupa disampaikan oleh ibu Meimana Sabri selaku wakil kepala madrasah
menyatakan bahwa
"Kami berusaha mengatur jadwal yang lebih fleksibel bagi guru atau staf
yang sedang melanjutkan pendidikan. Selain itu, kami juga memberikan
rekomendasi resmi bagi mereka yang ingin mendapatkan beasiswa atau
bantuan studi dari pihak terkait. Dengan begitu, mereka bisa tetap bekerja
sambil menempuh pendidikan tanpa mengabaikan tugas mereka di
madrasah."
Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Yanti selaku staf madrasah menyatakan
bahwa
Dukungan yang diberikan madrasah sangat berarti bagi kami. Dengan
adanya kebijakan yang fleksibel dan dorongan dari pimpinan, kami merasa
lebih termotivasi untuk melanjutkan pendidikan. Selain itu, informasi
mengenai beasiswa dan peluang studi yang diberikan juga sangat membantu
dalam perencanaan pendidikan kami." 8°
Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa Kepala madrasah
menunjukkan kompetensi manajerial yang kuat dalam mendukung pengembangan
tenaga kependidikan, terutama melalui perencanaan dan pengorganisasian program
peningkatan kualifikasi. Kepala madrasah berperan aktif memberikan informasi
terkait peluang studi lanjut dan beasiswa, mengatur jadwal kerja secara fleksibel,

serta mengeluarkan rekomendasi resmi bagi tenaga kependidikan yang ingin

melanjutkan pendidikan. Selain itu, dorongan moral dan motivasi dari kepala

87 Hasil wawancara dengan Hj. Rasnawati kepala madrasah MTs Tumbubara. Pada tanggal
14 Febuari 2025

8 Hasil wawancara dengan maemana selaku wakil kepala madrasah MTs Tumbubara. Pada
tanggal 16 Febuari 2025

8 Hasil wawancara dengan yanti selaku staf a madrasah MTs Tumbubara. Pada tanggal
20 Febuari 2025
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madrasah mencerminkan kemampuan dalam membina SDM secara efektif.
Kompetensi ini terbukti mampu menciptakan iklim kerja yang mendukung
pengembangan profesionalisme dan semangat belajar staf kependidikan tanpa
mengabaikan tanggung jawab mereka di madrasah.
b) Pemberian Insentif
Pemberiain insentif dalah strategi peningkatan produktivitas dan motivasi
kerja tenaga pendidik serta staf dengan memberikan penghargaan dalam bentuk
finansial atau non-finansial. Insentif ini diberikan sebagai bentuk apresiasi atas
kinerja, dedikasi, dan kontribusi mereka terhadap pencapaian tujuan madrasah.
Sebagaimana dijelaskan oleh ibu Rusnawati selaku kepala madrasah
menyatakan bahwa
"Kami menyadari bahwa apresiasi dalam bentuk insentif sangat penting
untuk meningkatkan semangat kerja tenaga kependidikan. Oleh karena itu,
madrasah memiliki kebijakan pemberian insentif, baik dalam bentuk
tunjangan tambahan, penghargaan, maupun kesempatan pengembangan
profesional. %
Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Maemana Sabri selaku wakil kepala
madrasah menyatakan bahwa
"Kami percaya bahwa tenaga kependidikan yang merasa dihargai akan
bekerja lebih maksimal. Oleh karena itu, kami mengupayakan adanya

insentif yang dapat meningkatkan motivasi mereka dalam menjalankan
tugas."*

% Hasil wawancara dengan Hj. Rasnawati kepala madrasah MTs Tumbubara. Pada tanggal
14 Febuari 2025.

%1 Hasil wawancara dengan maemana sabri selaku wakil kepala madrasah MTs Tumbubara.
Pada tanggal 16 februari 2025.
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Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Yanti selaku staf madrasah menyatakan
bahwa

"Kami merasa lebih termotivasi ketika ada penghargaan atas kerja keras

yang telah kami lakukan. Insentif yang diberikan madrasah, meskipun tidak

selalu dalam bentuk finansial, sangat berarti bagi kami”. %

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa pemberian
apresiasi dalam bentuk insentif merupakan faktor penting dalam meningkatkan
semangat dan motivasi kerja tenaga kependidikan di madrasah. Madrasah telah
menerapkan kebijakan insentif, baik dalam bentuk *tunjangan tambahan,
penghargaan, maupun kesempatan pengembangan profesional, sebagai bentuk
penghargaan atas dedikasi mereka. Staf madrasah meyakini bahwa tenaga
kependidikan yang merasa dihargai akan bekerja lebih maksimal, sehingga upaya
untuk memberikan insentif terus dilakukan guna meningkatkan kinerja mereka.
Selain itu, penghargaan yang diberikan, meskipun tidak selalu dalam bentuk
finansial, tetap memiliki dampak positif terhadap motivasi dan profesionalisme
tenaga kependidikan dalam menjalankan tugasnya.

c. Pemberian penghargaan

Pemberian penghargaan adalah strategi untuk meningkatkan motivasi,
produktivitas, dan dedikasi tenaga pendidik serta staf dengan memberikan
pengakuan atas prestasi dan kontribusi mereka. Penghargaan ini bisa berupa bentuk
finansial maupun non-finansial yang bertujuan untuk mendorong semangat kerja

dan menciptakan lingkungan yang positif di madrasah.

%2 Hasil wawancara dengan yanti selaku staf madrasah MTs Tumbubara. Pada tanggal 20
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Sebagaiman dijelaskan oleh ibu Rusnawati selaku kepala madrasah menyatakan
bahwa

"Kami selalu berupaya memberikan penghargaan kepada tenaga

kependidikan yang menunjukkan dedikasi tinggi. Hal ini bisa berupa

sertifikat penghargaan atau apresiasi dalam rapat resmi.*
Hal serupa disampaikan oleh ibu Maimana Sabri selaku wakil kepala madrasah
menyatakan bahwa

"Ketika staf mendapatkan apresiasi, mereka merasa dihargai dan semakin

termotivasi untuk bekerja lebih baik. Ini juga menciptakan lingkungan

kerja yang positif."%

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa pemberian
penghargaan kepada tenaga kependidikan yang berdedikasi tinggi merupakan salah
satu upaya madrasah dalam meningkatkan motivasi dan semangat Kkerja.
Penghargaan tersebut dapat berupa sertifikat atau apresiasi dalam rapat resmi, yang
membuat tenaga kependidikan merasa dihargai atas kontribusinya. Selain
meningkatkan motivasi individu, bentuk apresiasi ini juga menciptakan lingkungan
kerja yang lebih positif, mendorong kinerja yang lebih baik, dan memperkuat
budaya kerja yang produktif di madrasah.

1) Mutasi
Mutasi adalah strategi peningkatan produktivitas dan kompetensi tenaga

pendidik serta staf dengan memindahkan mereka ke posisi, tugas, atau unit kerja

yang berbeda dalam lingkungan madrasah atau lembaga pendidikan terkait.

9 Hasil wawancara dengan Hj. Rasnawati kepala madrasah MTs Tumbubara. Pada tanggal
14 Febuari 2025

% Hasil wawancara dengan kepala yanti selaku staf madrasah MTs Tumbubara. Pada
tanggal 20 Febuari 2025
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Mutasi ini bertujuan untuk menyesuaikan potensi dan keahlian individu dengan
kebutuhan organisasi, sekaligus memberikan pengalaman dan tantangan baru bagi
pegawai. Sebagaimana dijelaskan oleh ibu Rusnawati selaku kepala madrasah
menyatakan bahwa
“Kami melakukan mutasi berdasarkan pertimbangan objektif, terutama
terkait dengan kompetensi dan kebutuhan madrasah. Ini penting agar setiap
tenaga kependidikan dapat bekerja sesuai dengan keahliannya.” melakukan
mutasi berdasarkan pertimbangan objektif, terutama terkait dengan
kompetensi dan kebutuhan madrasah. Ini penting agar setiap tenaga
kependidikan dapat bekerja sesuai dengan keahliannya." %
Hal serupa disampaikan oleh ibu Maimana Sabri sekalu staf madrasah
menayatakan bahwa
"Mutasi bukan hanya sekadar perpindahan tugas, tetapi juga cara untuk
meningkatkan keterampilan dan pengalaman tenaga kependidikan." %
Hal serupa disampaikan oleh ibu Yanti selaku staf menayatakan bahwa
"Mutasi yang dilakukan kepala madrasah membantu kami menyesuaikan
diri dengan tugas baru yang lebih sesuai dengan keahlian kami. Hal ini
berdampak pada peningkatan motivasi dan kinerja kami."®’
Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa mutasi tenaga
kependidikan di madrasah dilakukan berdasarkan pertimbangan objektif, terutama

terkait kompetensi dan kebutuhan institusi, sehingga setiap tenaga kependidikan

dapat bekerja sesuai dengan keahliannya. Mutasi tidak hanya dipandang sebagai

% Hasil wawancara dengan Hj. Rasnawati kepala madrasah MTs Tumbubara. Pada tanggal
14 Febuari 2025

% Hasil wawancara dengan maemana sabri kepala madrasah MTs Tumbubara. Pada
tanggal 146Febuari 2025

% Hasil wawancara dengan yanti selaku staf madrasah MTs Tumbubara. Pada tanggal 20
Febuari 2025
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perpindahan tugas, tetapi juga sebagai strategi pengembangan keterampilan dan
pengalaman tenaga kependidikan. Selain itu, mutasi yang dilakukan oleh kepala
madrasah terbukti membantu tenaga kependidikan menyesuaikan diri dengan tugas
baru yang lebih sesuai dengan kemampuan mereka yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan kinerja mereka dalam
menjalankan tugas di madrasah.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi ditemukan
bahwa kepemimpinan Kepala Madrasah dalam mengembangkan kinerja tenaga
kependidikan di Madrasah Tsanawiayah Tumbubara dilakukan melalui
pengembangan madrasah, mengelola perubahan, mengembangkan kinerja tenaga
kependidikan dengan melakukan pelatihan/workshop, peningkatan kualifikasi/studi
lanjut, pemberian insentif, pemberian penghargaan, dan mutasi. Selain itu, Kepala
Madrasah juga berupaya menciptakan budaya dan iklim madrasah yang kondusif.
d. Pengawasan kinerja tenaga kependidikan di Madrasah Tsanawiyah
1) Langkah/teknik pengawasan

Langkah teknik/pengawasan dalam adalah serangkaian metode dan
prosedur yang digunakan untuk memastikan bahwa semua kegiatan pendidikan,
administrasi, dan manajemen di madrasah berjalan sesuai dengan standar yang
ditetapkan. Pengawasan ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi,
serta kualitas pembelajaran dan tata kelola madrasah. Sebagaimana dijelaskan oleh

ibu Rusnawati selaku kepala madrasah menyatakan bahwa
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"Kami melakukan pengawasan secara berkala agar tenaga kependidikan
tetap bekerja sesuai dengan tugasnya. Jika ada kendala, kami memberikan
pembinaan agar mereka dapat memperbaiki kinerjanya."%

Hal serupa disampaikan oleh ibu Maimana Sabri selaku wakil kepala madrasah

menyatakan bahwa "
Kami tidak hanya menilai Kinerja, tetapi juga memberikan arahan dan
motivasi agar tenaga kependidikan merasa didukung dalam
pekerjaannya."®

Hal serupa disampaikan oleh ibu yanti selaku staf madrasah menyatakan bahwa

Dengan adanya pengawasan dari kepala madrasah, kami merasa lebih
termotivasi untuk bekerja dengan baik karena ada arahan yang jelas."*%

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa pengawasan
berkala terhadap tenaga kependidikan dilakukan untuk memastikan bahwa mereka
menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. Selain menilai Kinerja,
madrasah juga memberikan pembinaan, arahan, dan motivasi, sehingga tenaga
kependidikan merasa didukung dalam pekerjaannya. Pengawasan yang dilakukan
kepala madrasah tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas kerja, tetapi
juga memberikan kejelasan dan dorongan moral yang pada akhirnya membuat
tenaga kependidikan lebih termotivasi dalam menjalankan tugas mereka secara

profesional.

% Hasil wawancara dengan Hj. Rasnawati selaku kepala madrasah MTs Tumbubara. Pada
tanggal 14 Febuari 2025

% Hasil wawancara dengan maemana sabri kepala madrasah MTs Tumbubara. Pada

tanggal 16 Febuari 2025

100 Hasil wawancara dengan yanti selaku staf madrasah MTs Tumbubara. Pada tanggal 16 Febuari
2025
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2) Penilaian kinerja

Penilaian kinerja adalah proses evaluasi sistematis terhadap kinerja tenaga
pendidik, staf, atau lembaga dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam
konteks madrasah, penilaian kinerja dilakukan untuk menilai efektivitas guru,
tenaga kependidikan, serta administrasi dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya guna meningkatkan kualitas pendidikan dan pengelolaan madrasah.
Sebagaimana dijelaskan oleh ibu Rusnawati selaku kepala madrasah menyatakan

bahwa

Kami tidak hanya menilai kinerja tenaga kependidikan berdasarkan hasil
kerja mereka, tetapi juga melalui pengamatan langsung dan diskusi untuk
memberikan umpan balik yang konstruktif." 0%

Hal serupa disampaikan oleh ibu Maemana Sabri selaku wakil kepala madrasah

menyatakan bahwa

Penilaian kinerja membantu kami mengetahui area mana yang perlu
ditingkatkan, sehingga kami bisa memberikan pelatihan atau pembinaan
yang tepat." 102

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja
tenaga kependidikan tidak hanya didasarkan pada hasil kerja, tetapi juga melalui
pengamatan langsung dan diskusi untuk memberikan umpan balik yang konstruktif.
Melalui proses ini, madrasah dapat mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan
dan menyesuaikan program pembinaan atau pelatihan yang tepat guna. Dengan

demikian, penilaian kinerja tidak hanya menjadi alat evaluasi, tetapi juga sebagai

101 Hasil wawancara dengan Rasnawati selaku kepala madrasah MTs Tumbubara. Pada
tanggal 14 Febuari 2025

102 Hasil wawancara dengan maemana sabri kepala madrasah MTs Tumbubara. Pada
tanggal 16 Febuari 2025.
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strategi pengembangan tenaga kependidikan agar mereka dapat bekerja lebih
profesional dan efektif.
3) Tindak lanjut
Tindak lanjut adalah langkah atau tindakan yang dilakukan setelah evaluasi
atau penilaian untuk memperbaiki, meningkatkan, atau mengoptimalkan suatu
program, Kinerja, atau sistem dalam suatu organisasi, termasuk di madrasah.
Tindak lanjut bertujuan untuk memastikan bahwa rekomendasi atau hasil evaluasi
benar-benar diterapkan dan memberikan dampak yang positif. Sebagaimana
dijelaskan oleh ibu Rusnawati selaku kepala madrasash menyatakan bahwa
"Setelah melakukan pengawasan, kami tidak hanya mencatat kekurangan,
tetapi juga memberikan solusi dalam bentuk pembinaan dan diskusi

bersama tenaga kependidikan." %3

Hal serupa disampaikan oleh ibu Maemana Sabri selaku wakil kepala madrasah
menyatakan bahwa

"Kami selalu berupaya agar hasil pengawasan diikuti dengan langkah
perbaikan yang konkret, seperti pelatihan atau evaluasi bersama."1%

Hal serupa disampaikan oleh ibu Yanti selaku staf madrasah menyatakan bahwa

"Kami selalu berupaya agar hasil pengawasan diikuti dengan langkah
perbaikan yang konkret, seperti pelatihan atau evaluasi bersama."%

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa pengawasan
terhadap tenaga kependidikan tidak hanya berfokus pada pencatatan kekurangan,

tetapi juga diikuti dengan langkah perbaikan yang konkret melalui pembinaan,

108 Hasil wawancara dengan Rasnawati selaku kepala madrasah MTs Tumbubara. Pada
tanggal 14 Febuari 2025.

104 Hasil wawancara dengan maemmana sabri selaku kepala madrasah MTs Tumbubara.
Pada tanggal 16 Febuari 2025

105 Hasil wawancara dengan yanti selaku stafmadrasah MTs Tumbubara. Pada tanggal 14
Febuari 2025
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diskusi, dan evaluasi bersama. Madrasah berupaya memastikan bahwa setiap hasil
pengawasan menjadi dasar untuk peningkatan Kkinerja, baik melalui pelatihan
maupun bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan tenaga kependidikan. Dengan
pendekatan ini, pengawasan tidak hanya bersifat evaluatif, tetapi juga menjadi
strategi pengembangan yang berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalisme
dan efektivitas kerja tenaga kependidikan.
B. Analisis Data
a. Penyusunan perencanaan dalam mengembangkan Kkinerja tenaga
kependidikan di madrasah Tsnawiyah Tumbubara

Penyusunan perencanaan di Madrasah Tsanawiyah Tumbubara melalui
kegiatan analisis kebutuhan, penetapan tujuan, dan penyusunan program.
Menyusun perencanaan dalam mengembangkan Kkinerja tenaga kependidikan
merupakan suatu yang sangat penting dalam membantu meningkatkan kualitas
pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Langkah awal
yang dilakukan dalam menyusun perencanaan adalah menganalsis kebutuhan.
Analisis kebutuhan di adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menentukan kebutuhan yang harus dipenuhi guna meningkatkan
kualitas pendidikan, manajemen, dan layanan di madrasah.

Dalam menyusun perencanaan dibutuhkan tenaga kependidikan madrasah
yang memiliki kompetensi yang memadai'®. Untuk memastikan Kinerja tenaga

kependidikan, dibutuhkan pelatihan yang relevan dengan tugas mereka.

106 Rofiq Hidaya dkk, Peningkatan kompetensi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan
di MAN 3 jember, Jurnal pendidikan dasar, 2024
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Dukungan fasilitas yang memadai, seperti pereangkat teknologi guna
meningkatkan efektivitas kerja sangat dibutuhkan.’®” Selain itu, kenyamanaan
dalam bekerja menjadi faktor penting yang harus diperhatikan, di mana motivasi,
apresiasi, dan bimbingan dari pimpinan memiliki peran besar dalam mendorong
semangat serta profesionalisme tenaga kependidikan.!®® Dukungan nyata dari
pimpinan, baik dalam bentuk pelatihan, penyediaan fasilitas, maupun penghargaan
atas kerja keras mereka, dinilai mampu meningkatkan motivasi serta kinerja staf
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di madrasah.1%

Langkah berikutnya adalah penentuan tujuan. Penentuan tujuan di adalah
proses menetapkan arah, sasaran, dan hasil yang ingin dicapai oleh madrasah dalam
jangka pendek, menengah, dan panjang.''° Tujuan ini dirancang untuk memastikan
bahwa madrasah dapat menjalankan fungsi pendidikan sesuai dengan visi, misi, dan
kebijakan yang berlaku.!!

Pengembangan kompetensi tenaga kependidikan di madrasah menjadi

prioritas utama. Hal ini bertujuan agar mereka dapat memberikan layanan yang

107 Mutiara Sari Pratiwi, Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi, Motivasi Kerja, dan
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru SMA Negeri 82 Jakarta Selama Masa Pandemi COVID-19,
Jurnal of Sustainable Community Development, VVol. 3 No. 2 November 2021

18 Ramadhan, M. A., & Sari, N, Pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja, dan
Kepemimpinan terhadap Kinerja Tenaga Kependidikan di SMK Negeri 3 Kota Bengkulu. Jurnal
Manajemen Pendidikan, Vol. 9 2021

109 Amiruddin, A., & Ramli, M. (2020). Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Tenaga Kependidikan di MAN 1 Makassar, Jurnal Administrasi
Pendidikan,

110 Nahrowi, N. Perencanaan Strategis dalam Penyelenggaraan Pendidikan di Madrasah.
Falasifa: Jurnal Studi Keislaman 2017

11 Rifgotun Nada Analisis Perumusan Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah
Negeri 9 Indramayu. Leadership: Jurnal Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam, 2023
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optimal serta mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif, Selain
peningkatan keterampilan, aspek penghargaan dan motivasi juga dianggap penting
untuk meningkatkan semangat kerja tenaga kependidikan.!2 Dengan strategi ini,
diharapkan efisiensi kerja meningkat, sehingga pelayanan bagi siswa, guru, dan
seluruh civitas akademika madrasah menjadi lebih baik.1!3

Dalam penyusunan perencanaan, penyusunan program adalah proses
perencanaan dan pengorganisasian berbagai kegiatan serta strategi yang bertujuan
untuk mencapai visi, misi, dan tujuan pendidikan di madrasah.''* Proses ini
melibatkan identifikasi kebutuhan, penentuan sasaran, alokasi sumber daya, serta
evaluasi untuk memastikan efektivitas pelaksanaannya.!*

Selain itu, kegiatan pembinaan dan diskusi rutin turut berperan dalam
mendukung penyusunan perencanaan. Perencanaan strategis yang disusun menjadi
dasar dalam menyusun program dan diimplementasikan melalui arahan Kepala
Madrasah.16

Program yang telah disusun didokumentasikan dengan baik agar dapat

menjadi pedoman dalam pelaksanaannya. Dokumen perencanaan adalah kumpulan

112 Aimmah, S. A, Motivasi Dalam Manajemen Sumber Daya Pendidik dan Tenaga
Kependidikan di MA Al Mubarok Jember, Jurnal llmu Pendidikan, 2022

113 Mujahid, T. M., Analisis Kinerja Tenaga Kependidikan dalam Layanan Pendidikan.
Algebra Jurnal Pendidikan, Sosial dan Sains 2024

114 Adinda Agustina dkk, Perencanaan Strategis dalam Meningkatkan Kualitas Madrasah
di MAS Sabilal Akhyar Binjai, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 6 No. 1. 2024

115 Muammar Khadavi, Perencanaan Sumber Daya Manusia (Tenaga Pendidik) Pada
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Ulum Peureulak. Jurnal Pendidikan Penggerak 2024

116 T ukman Hakim et al, Implementasi Strategi Kepala Madrasah MAN 1 Bandar Lampung
melalui rapat rutin tim sebelum tahun ajaran baru untuk merumuskan RKJM, Journal of
Interdisciplinary Science and Education 2022
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dokumen yang berisi rancangan sistematis mengenai tujuan, strategi, kebijakan, dan
langkah-langkah yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam
suatu organisasi atau institusi, termasuk di madrasah.*'’

Madrasah Tsanawiyah Tumbubara telah memiliki dokumen perencanaan
yang sistematis dalam pengembangan tenaga kependidikan, yang mencakup
Rencana Strategis (Renstra) Madrasah dan Rencana Kerja Tahunan (RKT) sebagai
pedoman dalam meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan. Dokumen ini
sangat penting dan menjadi pedoman dalam pelaksanaan program agar tetap sesuai
dengan kebutuhan madrasah. Dengan adanya dokumen perencanaan yang jelas,
tenaga kependidikan memiliki arahan yang terstruktur dalam menjalankan tugas
serta memahami program-program yang telah dirancang untuk meningkatkan
kinerja mereka.!8

Madrasah memiliki dokumen perencanaan yang sistematis, seperti Renstra
dan RKT, sebagai pedoman dalam meningkatkan kompetensi, termasuk alokasi
anggaran, pengembangan fasilitas, dan pembinaan. Evaluasi dilakukan secara
berkala agar tetap sesuai kebutuhan. Dengan perencanaan yang jelas dan dukungan
pimpinan, tenaga kependidikan dapat bekerja lebih efektif, sehingga pelayanan
terhadap siswa, guru, dan seluruh warga madrasah menjadi lebih optimal.1%°

b. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam rangka mendayagunakan tenaga

117 Efnaliza, N. Perencanaan Pengembangan Madrasah di MAS Terpadu Guguak Randah,
Kecamatan IV Koto, Kabupaten Agam. An-Nahdlah: Jurnal Pendidikan Islam, 2024

118 Samsul Kamal , Penyusunan Rencana Strategis Lembaga Pendidikan Islam Siswa
Jenjang Pendidikan Dasar (Studi Kasus MIS Blang Dalam). Jurnal Imamah , Vol. 1 No. 1. 2023

118 Nurhasimah, N., Penyusunan Rencana Kerja Madrasah di Madrasah Aliyah Negeri 1
Pekanbaru. Istighna: Vol. 3 No. 1. 2020
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kependidikan di Madrasah Tsanawiah Tumbubara Kecamatan Bajo Barat
Kepemimpinan kepala Madrasah Tsanawiyah Tumbubara melalui
Mengembangkan madrasah, mengelola peerubahan, pelatihan/warkshop,
peningkatan kualifikasi, pemberian insentif, pemberian penghargaan dan mutasi.
Kemimpinan Kepala madrasah menjalankan perannya dalam mengembangkan
madrasah dengan memastikan setiap tenaga kependidikan memiliki tugas yang
sesuai dengan kompetensi masing-masing. Penataan tugas ini dilengkapi dengan
pembinaan rutin dan evaluasi kinerja untuk menjaga efektivitas kerja dan
peningkatan kualitas pelayanan.

Dalam menghadapi dinamika dan tantangan pendidikan, kepala
madrasah mengelola perubahan dengan keterbukaan terhadap masukan dan
kebutuhan aktual dari tenaga kependidikan. Setiap perubahan dikoordinasikan
melalui diskusi bersama, sehingga strategi yang diambil bersifat partisipatif dan
adaptif.1%0

Pelatihan dan workshop difasilitasi sebagai bentuk pengembangan
kapasitas tenaga kependidikan agar mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan
zaman. Fokus pelatihan mencakup peningkatan keterampilan administrasi,
penggunaan teknologi, serta komunikasi layanan pendidikan.?!

Kepala madrasah juga mendorong peningkatan kualifikasi dengan

memberikan dukungan penuh kepada tenaga kependidikan yang ingin melanjutkan

120 Hariyati, N, Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah dalam Peningkatan
Profesionalisme Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Jurnal Dinamika Manajemen Pendidikan
2024

121 asif, M. , Manajemen Pelatinan Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) untuk Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di MANU Putri Buntet Pesantren, Jurnal
IlImu Pendidikan Islam, 2022
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studi. Dukungan tersebut diwujudkan melalui pemberian surat rekomendasi resmi,
serta fleksibilitas waktu kerjal?2,

Pemberian insentif dilakukan sebagai bentuk penghargaan atas kinerja
dan dedikasi tenaga kependidikan. Insentif diberikan dalam bentuk tunjangan
tambahan, fasilitas kerja, serta kesempatan mengikuti pelatihan lanjutan. 23

Selain insentif, kepala madrasah juga memberikan penghargaan non-
material seperti pengakuan atas prestasi dalam forum resmi. Penghargaan ini
terbukti meningkatkan rasa dihargai, semangat kerja, dan loyalitas tenaga
kependidikan terhadap lembagal?*.

Dengan berbagai pendekatan, kepala madrasah menunjukkan kompetensi
kepemimpinan yang efektif dalam mendayagunakan potensi tenaga kependidikan.
Pendekatan ini menciptakan iklim kerja yang mendukung profesionalisme,
kolaborasi, dan inovasi dalam pengelolaan madrasah.'?

Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam mengembangkan kinerja tenaga
kependidikan di Madrasah Tsanawiayah Tumbubara dilakukan melalui
pengembangan madrasah, mengelola perubahan, mengembangkan kinerja tenaga

kependidikan dengan melakukan pelatihan/workshop, pemberian insentif,

122 Maskur, H., Purwanto, P., & Choiriyah, S. Manajemen Pengembangan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan pada Madrasah Jurnal limiah Ekonomi Islam 2021

123 Maulana, S. R., & Thohari, F. Pengaruh Insentif terhadap Kinerja Guru dan Karyawan
pada Madrasah Aliyah Darul Muttagien Bogor,Jurnal Ekonomi Efektif, 2019

124 Novita, P. A., & Wahid, A. Peningkatan Kinerja Guru Melalui Pemberian Reward di
SMP Ma’arif NU 03 Tarbiyatut Tholibin Bumijawa-Tegal. Management of Education Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, 2024

125 Aryani, Model Kepemimpinan Kolaboratif dalam Sekolah Berbasis Nilai Islam.
Attadrib Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 2023
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pemberian penghargaan, dan mutasi. Selain itu, Kepala Madrasah juga berupaya
menciptakan budaya dan iklim madrasah yang kondusif.
C. Pengawasan kinerja tenaga kependidikan di Madrasah Tsanawiyah

Pengawasan kinerja tenaga kependidikan di Madrasah Tsanawiyah
Tumbubara melalui, Langkah/teknik pengawasan, Penilaian kinerja, Tindak lanjut.
Pengawasan kinerja tenaga kependidikan adalah proses sistematis yang dilakukan
oleh kepala sekolah/madrasah atau pimpinan satuan pendidikan untuk memantau,
mengevaluasi, dan membina pelaksanaan tugas tenaga kependidikan.

Pengawasan terhadap tenaga kependidikan dilakukan secara berkala oleh
kepala madrasah guna memastikan pelaksanaan tugas berjalan sesuai dengan
tanggung jawab masing-masing. Proses pengawasan ini disertai dengan pembinaan
langsung agar tenaga kependidikan merasa diperhatikan dan termotivasi dalam
bekerja.?

Langkah pengawasan dilakukan melalui observasi, pemantauan aktivitas
harian, serta dialog informal yang bersifat membangun. Teknik ini memungkinkan
kepala madrasah menangkap dinamika di lapangan dan memahami kendala yang
dihadapi secara lebih nyata.'?’

Penilaian Kkinerja tenaga kependidikan tidak hanya berdasarkan laporan
tertulis, tetapi juga diperkuat dengan pengamatan langsung terhadap etos kerja,

disiplin, dan ketuntasan tugas. Selain itu, kepala madrasah melakukan evaluasi

126 Mardliyah, A, Supervisi Pembelajaran Kepala Madrasah dalam Peningkatan Kinerja
Tenaga Pendidik di Madrasah Ibtidaiyah Sabilul Huda Senden, Peterongan Jombang, Jurnal
Pendidikan Islam, 2023

127 Munasir Supervisi Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Kompetensi Profesional
Guru di MA Darul ‘Ulum Taman Sari Pati Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 7 No. 1. 2022
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kinerja secara objektif dengan melibatkan tenaga kependidikan dalam proses
refleksi diri.1?

Madrasah juga memberikan umpan balik secara langsung melalui diskusi
evaluatif guna membantu tenaga kependidikan memahami kelebihan dan area yang
perlu ditingkatkan. Penilaian ini bersifat formatif dan berorientasi pada
pengembangan, bukan sekadar menilai kekurangan.'?°

Tindak lanjut dari hasil pengawasan diwujudkan dalam bentuk bimbingan
lanjutan, pelatihan internal, maupun rotasi tugas jika diperlukan. Kepala madrasah
memastikan bahwa setiap hasil evaluasi ditindaklanjuti secara konkret untuk
mendukung perbaikan kinerja yang berkelanjutan.t3

Pengawasan tenaga kependidikan dilakukan secara rutin untuk memastikan
mereka menjalankan tugas dengan baik dan untuk mendukung pengembangan diri.
Penilaian dilakukan melalui observasi dan diskusi guna memberi umpan balik yang
membangun. Madrasah tidak hanya mencatat kekurangan, tetapi juga memberikan
pembinaan dan motivasi. Dengan pendekatan ini, pengawasan tidak hanya
meningkatkan kualitas kerja, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang

mendukung dan memotivasi

128)Jamilus Penilaian Kinerja sebagai Penentu Prestasi dan Mutu Kinerja Tenaga
Kependidikan. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 2024

129 Intan, N. Diskusi Evaluatif sebagai Strategi Pemberdayaan Guru dan Staf Kependidikan
di MI Kediri Jurnal Pengabdian dan Evaluasi Pendidikan , 2022

130 Sapwan, A., Meirawan, D., Satori, D., & Sutarsih, C. (2025). Supervisi Pengawas
Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru. Jurnal Manajemen Pendidikan dan limu
Sosial



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Madrasah memiliki dokumen perencanaan seperti Renstra dan RKT yang
mencakup pelatihan, pengembangan fasilitas, serta pembinaan tenaga
kependidikan. Perencanaan ini dievaluasi secara berkala agar tetap sesuai
kebutuhan. Dengan dukungan pimpinan dan perencanaan yang jelas,
tenaga kependidikan dapat bekerja lebih efektif dalam melayani seluruh
warga madrasah.

2. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam mengembangkan kinerja tenaga
kependidikan di Madrasah Tsanawiayah Tumbubara dilakukan melalui
pengembangan madrasah, mengelola perubahan, mengembangkan kinerja
tenaga kependidikan dengan melakukan pelatihan/workshop, pemberian
insentif, pemberian penghargaan, dan mutasi. Selain itu, Kepala Madrasah
juga berupaya menciptakan budaya dan iklim madrasah yang kondusif.

3. Pengawasan tenaga kependidikan dilakukan secara rutin untuk memastikan
mereka menjalankan tugas dengan baik dan untuk mendukung
pengembangan diri. Penilaian dilakukan melalui observasi dan diskusi
guna memberi umpan balik yang membangun. Madrasah tidak hanya
mencatat kekurangan, tetapi juga memberikan pembinaan dan motivasi.
Dengan pendekatan ini, pengawasan tidak hanya meningkatkan kualitas
kerja, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan

memotivasi.
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B. Saran

1. Sebaiknya madrasah dapat mengoptimalkan evaluasi program pelatihan dengan
menerapkan sistem umpan balik dari tenaga kependidikan. Dengan adanya
survei atau forum diskusi setelah pelatihan, madrasah dapat menyesuaikan
materi dan metode pembinaan agar lebih relevan dengan kebutuhan aktual.
Selain itu, pemantauan jangka panjang terhadap dampak pelatihan dapat
membantu dalam menentukan strategi pengembangan yang lebih berkelanjutan.

2. Sebaiknya perlu diterapkan sistem mentoring atau pendampingan antar tenaga
kependidikan yang lebih senior dengan yang masih baru atau kurang
berpengalaman. Dengan adanya sistem ini, tenaga kependidikan dapat lebih
cepat beradaptasi, meningkatkan keterampilan mereka secara langsung, serta
memperkuat budaya kerja kolaboratif di madrasah. Hal ini juga dapat menjadi
strategi efektif dalam berbagi pengalaman dan pengetahuan tanpa bergantung
sepenuhnya pada pelatihan formal.

3. Sebaiknya madrasah dapat mengembangkan sistem evaluasi berbasis teknologi,
seperti aplikasi monitoring kinerja atau jurnal harian digital. Dengan sistem ini,
tenaga kependidikan dapat secara mandiri melaporkan progres kerja mereka,
sementara kepala madrasah dapat memberikan umpan balik secara lebih cepat
dan terstruktur. Pendekatan ini akan membuat pengawasan lebih transparan,
efisien, serta mendorong tenaga kependidikan untuk lebih proaktif dalam

meningkatkan kinerja mereka.
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LAMPIRAN

2. Profil Madrasah
Lampiran 1 Gambaran umum lokasi penelitian
a. Indentitas sekolah

Madrasah Tsanawiyah atau disingkat MTs Tumbubara terletak di desa
Tumbubara Kecamatan Bajo Barat Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan.

Sekolah ini didirikan pada tanggal 1 januari 1983 oleh masyarakat Muslim di
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desa Tumbubara. Madrasah ini berada di bawah naungan yayasan Al-

Mukarramah yang didirikan pada tanggal 4 september 2006.

Identitas MTs Tumbubara yaitu sebagai berikut:

Nama : MTs Tumbubara

NPSN :40320216

Alamat : Tumbubara

Desa/Kelurahan : Tumbubara KecamatanBajo BaratKab/KotaLuwu

Provinsi : Sulawesi Selatan

Status Sekolah : Swasta

Bentuk Pendidikan : MTs

Visi dan misi

Visi : Aktif Kreatif, Antusias, Bersih dan Religius (AKBAR)

Misi :

Dalam upaya mewujudkan visi tersebut di atas misi MTs tumbubara

adalah sebagai berikut:

a.

Mendorong aktifitas dan kreatifitas secara optimal kepada seluruh
komponen sekolah terutama para siswa

Mengotimalkan pembelajaran dalam rangka meningkatkan keterampilan
siswa supaya mereka memilikiprestasi yang dapat dibanggakan.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga
kecerdasan siswaterus diasah agar terciptanya kecerdasan intelektual dan
emosional yang mantap.

Antusisas terhadap perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Menimbulkan penghayatan yang dalam dan pegalaman yang tinggi
terhadapajaran agama (religi) sehingga terciptanya kematangan dalam
berfikir dan bertindak.!3!

131 Dokumen profil Mts Tumbubara
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Tahun ajaran 2024/2025, kelas 1 sebanyak 21 siswa, kelas 2 sebanyak 31

siswa, dan kelas 3 sebanyak 32 siswa, jumlah keseluruhan siswa yaitu 44 siswa.

5. Data Sarana dan Prasarana

Jumlah | Jumlah Kategori kerusakan
Jenis Jumlah | ruang ruang
No A A
prasarana ruang kondisi | kondisi
baik rusak | Rrusak | Rusak | Rusak
ringan | sedang berat
1 Ruang kelas 3
2 Perpustakaan 1
3 R. Lab. Ipa
4 R. Lab
Biologi
5 R. Lab Fisika
6 R. Lab Kimia
R. Lab
! Komputer !
8 R. Lab
Bahasa
9 R. Pmpinan 1
10 R. Guru 1
R. Tata
1 Usaha 1
12 | R. Konseling 1
Tempat
13 | Beribadah
14 R. UKS 1
151 Jamban 5




16 Gudang

17 R. Sirklusi

Tempat

18 Olahraga

lampran 1 Surat Keterangan Penelitian dari Kesbang
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Lampiran 2 Surat I[zin Meneliti dari Kampus
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Lampiran 3 Instrumen Penelitian
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No

Fokus Penelitian

Deskripsi Fokus

Pertanyaan Penelitian

Perencanaan  kepala

madrasah dalam
mengembangkan

kinerja tenaga
kependidikan di
Madrasah Ysanawiah
Tumbubara Kecamatan

Bajo Barat

1.

Langkah Perencanaan

a.

Analisis kebutuhan

. Apa saja kebutuhan guru dan

. Bagaimana kepala madrasah

. Apa saja sumber daya yg

staf di madrasah Tsanawuah
tumbubara dalam
mengembangkan kinerja
mereka?

mengembangkan keterampilan
dan kemampuan guru dan staf
dalam mengembangkan
kinerja mereka?

dibutuhkan oleh madrasah
Tsanawiyah tumbubara untuk
mengembangkan kinerja staf ?

b.

Penentuan tujuan

. apa tujuan

. apakah

utama kepala
madrasah dalam
mengembangkan kinerja
tenaga  kependidikan  di
madrasah?

kepala  madrasah
memiliki tujuan untuk
meningkatkan kualitas layanan
pendidikan  di  madrasah
Tsanawiyah tumbubarah?

C.

Penyusunan program

. Apa saja

. 2.Bagaimana

. Bagaimana Kepala Madrasah

program
pengembangan sumber daya
manusia yang telah disusun
oleh Kepala Madrasah untuk
meningkatkan kemampuan
tenaga kependidikan?

Kepala
Madrasah memastikan bahwa
program pelatihan dan
pengembangan tersebut sesuai
dengan  kebutuhan tenaga
kependidikan?

memastikan bahwa program
pengembangan karir tersebut
sesuai  dengan  kebutuhan
tenaga kependidikan??

d.

Dokumen perencanaan

. Apakah Kepala Madrasah

. Bagaimana Kepala Madrasah

memiliki dokumen
perencanaan yang jelas dan
terstruktur untuk
mengembangkan kinerja
tenaga kependidikan?

memastikan bahwa dokumen
perencanaan tersebut sesuai
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dengan kebutuhan dan tujuan
Madrasah Tsanawiyah
Tumbubara?

Kepemimpinan Kepala

Madrasah dalam
rangka
mendayagunakan

tenaga kependidikan di
Madrasah  Tsanawiah
Tumbubara Kecamatan
Bajo Barat

1. Mengembangkan madrasah

1. Bagaimana Kepala Madrasah
mengelola dan
mengembangkan tenaga
kependidikan di Madrasah
Tsanawiah Tumbubara?

2. Mengelola perubahan

1. Bagaimana Kepala Madrasah
mengidentifikasi kebutuhan
perubahan dalam
pengembangan tenaga
kependidikan di Madrasah
Tsanawiah Tumbubara?

2. Bagaimana Kepala Madrasah
memastikan bahwa kebutuhan
perubahan tersebut sesuai
dengan visi dan misi
Madrasah?

d. Mengembangkan kinerja
e. Pelatihan/workshop

Apa saja kebutuhan pelatihan
yang dirasakan oleh Kepala
Madrasah dan tenaga
kependidikan di Madrasah
Tsanawiah Tumbubara?

f.  Peningkatan
kualifikasi/studi lanjut

1. Bagaimana Kepala Madrasah
memastikan bahwa program
peningkatan kualifikasi
tersebut sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan
Madrasah?

2. Bagaimana Kepala Madrasah
mengelola program
peningkatan kualifikasi untuk
tenaga kependidikan di
Madrasah Tsanawiah
Tumbubara?

g. Pemberian insentif

1. Apakah Kepala Madrasah

memiliki kebijakan insentif
untuk meningkatkan motivasi
dan kinerja tenaga
kependidikan?

2. Bagaimana Kepala Madrasah

menentukan jenis dan besarnya
insentif yang diberikan kepada
tenaga kependidikan?
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h.  Pemberian penghargaan

Apakah Kepala Madrasah
memiliki kebijakan
penghargaan untuk
meningkatkan motivasi dan
kinerja tenaga kependidikan?
Bagaimana Kepala Madrasah
menentukan jenis dan kriteria
penghargaan yang diberikan
kepada tenaga kependidikan?

i. Mutasi

Apa saja kriteria yang
digunakan oleh Kepala
Madrasah untuk menentukan
mutasi tenaga kependidikan?
Bagaimana mutasi
mempengaruhi Kinerja dan
kemampuan tenaga
kependidikan di Madrasah
Tsanawiah Tumbubara?

Pengawasan

pelaksanaan tugas
tenaga kependidikan di
Madrasah  Tsanawiah
Tumbubara Kecamatan

Bajo Barat

1.

Langkah/teknik pengawasan

. Apa saja langkah-langkah yang

dilakukan oleh Kepala
Madrasah untuk mengawasi
pelaksanaan tugas tenaga
kependidikan di Madrasah
Tsanawiah Tumbubara?

. Apakah Kepala Madrasah

melibatkan pihak lain dalam
proses pengawasan
pelaksanaan tugas tenaga
kependidikan di Madrasah
Tsanawiah Tumbubara?

2.

Penilaian kinerja

Bagaimana Kepala Madrasah
melaksanakan proses penilaian
kinerja tenaga kependidikan di
Madrasah Tsanawiah
Tumbubara?

. Apa saja kriteria yang

digunakan oleh Kepala
Madrasah untuk menilai kinerja
tenaga kependidikan di
Madrasah Tsanawiah
Tumbubara?
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) ) 1. Apa saja tindak lanjut yang

3. Tindak lanjut dilakukan oleh Kepala
Madrasah setelah melakukan
pengawasan pelaksanaan tugas
tenaga kependidikan di
Madrasah Tsanawiah
Tumbubara?

2. Bagaimana Kepala Madrasah
memantau dan mengevaluasi
efektivitas tindak lanjut
pengawasan pelaksanaan tugas
tenaga kependidikan di
Madrasah Tsanawiah
Tumbubara?




Lampiran 4: Dokumentasi

1. MTS Tumbubara

2.Wawancara Bersama Kepala Sekolah MTS Tumbubara

Hj. Rusnawati, S.Pd,M.Pd
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3. Wawancara Bersama wakil Kepala Sekolah

Maimana Sabri, S.Pd,M.Pd

4. Wawancara Bersama Staf MTS Tumbubara

Yanti, S. Pd
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Lampiran 6 Surat Validator
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Lampiran 7 Surat Keterangan Selesai Meneliti
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